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Dalam proses penyelesaian tugas akhir ini, penulis menyadari bahwa 
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dan dukungan dari orang-orang yang senantiasa hadir memberikan kekuatan 

kepada penulis. Maka dari itu, dengan hati yang tulus, penulis ingin 

menyampaikan rasa syukur dan terima kasih yang mendalam kepada kedua orang 

tua penulis, Bapak Sahalun Naibaho yang merupakan cinta pertama penulis, yang 

selalu menjadi garda terdepan saat penulis terpuruk, yang selalu ada untuk penulis 

dan selalu memberikan yang terbaik dan memenuhi segala kebutuhan penulis dan 
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Dengan kerendahan hati penulis mengucapkan terima kasih yang sebesar-

besarnya karena sudah membesarkan dan merawat penulis dengan segala 

keteguhan hati, terima kasih atas segala pengorbanan yang bapak dan mamak 

berikan kepada penulis. Penulis juga mengucapkan terima kasih kepada adik-adik 

penulis, Tiara Lestari Naibaho, Indah Muliyani Naibaho, Jaka Syahruddin 

Naibaho, dan Ahmad Fauzi Naibaho yang selalu mendukung penulis dan menjadi 

penyemangat penulis untuk menyelesaikan tugas akhir ini.  

Oleh karena itu, dengan segala kerendahan hati juga, penulis ingin 

menyampaikan rasa terima kasih yang sebanyak-banyaknya kepada semua pihak 

yang telah memberikan dukungan selama proses penyusunan tugas akhir ini. 
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tugas akhir penulis, yang telah dengan tulus memberikan perhatian, 
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penyusunan tugas akhir ini. Penulis juga menyampaikan terima kasih yang 
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POLA KOMUNIKASI ORANG TUA MODEL HERBERT BLUMER 

DALAM MENINGKATKAN KESADARAN PENDIDIKAN BAGI ANAK 

DI SIDIKALANG 

 

Nia Ramadhani Naibaho 

2203110299 

 

ABSTRAK 

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh pentingnya komunikasi interpersonal orang tua 

dalam membentuk pemahaman dan kesadaran anak terhadap pendidikan, terutama 

dalam keluarga dengan latar belakang ekonomi dan pendidikan orang tua yang 

beragam. Tujuan penelitian ini adalah menjelaskan pola komunikasi orang tua 

model Herbert Blumer dalam meningkatkan kesadaran pendidikan bagi anak di 

Sidikalang, khususnya di Desa Parbuluan VI, Kecamatan Parbuluan, Kabupaten 

Dairi. Penelitian menggunakan metode kualitatif deskriptif. Teknik pengumpulan 

data melalui wawancara mendalam, observasi, dan dokumentasi. Informan 

penelitian terdiri dari orang tua dan anak yang berdomisili di Desa Parbuluan VI 

Kecamatan Parbuluan Kabupaten Dairi. Analisis data meliputi pengumpulan data, 

reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa pola komunikasi orang tua berlangsung melalui proses 

makna, interaksi, dan interpretasi. Orang tua dan anak memaknai pendidikan 

sebagai hal penting bagi masa depan, memperoleh pekerjaan yang lebih baik, dan 

meningkatkan kehidupan. Interaksi mengenai pendidikan dilakukan melalui 

nasihat, motivasi, pembahasan prestasi belajar, pengalaman hidup, serta teladan 

orang tua dalam kehidupan sehari-hari. Anak tidak hanya menerima pesan secara 

pasif, tetapi menafsirkan pesan orang tua berdasarkan pengalaman, kepribadian, 

dan kondisi masing-masing. Penelitian menyimpulkan bahwa pola komunikasi 

interpersonal orang tua model Herbert Blumer dapat membangun kesadaran 

pendidikan anak melalui komunikasi yang berkelanjutan, dialogis, dan suportif, 

meskipun pemaknaan terhadap pendidikan pada setiap anak dapat berbeda sesuai 

dengan pengalaman dan kondisi yang dihadapi. 

 

Kata kunci: Pola Komunikasi, Interaksi Simbolik Komunikasi Interpersonal, 

Herbert Blumer, Kesadaran Pendidikan. 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan merupakan pilar utama dalam menentukan kualitas hidup 

individu maupun kemajuan suatu masyarakat. Pendidikan merupakan aspek 

penting yang menjadi salah satu faktor penentu kualitas Sumber Daya Manusia 

(SDM) dalam suatu negara, itu mengapa Indonesia sejak dahulu sudah 

menerapkan kebijakan-kebijakan penting yang  berkaitan  di  bidang  pendidikan. 

Secara  garis  besar  arah  kebijakan Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan 

(Kemendikbud) yaitu salah satunya mengoptimalisasi angka partisipasi 

pendidikan. Kriteria yang ingin dicapai berupa (1) Angka partisipasi pendidikan 

anak usia dini meningkat; (2) Wajib belajar sembilan tahun tuntas dan wajib 

belajar dua belas tahun meningkat; dan (3) Angka partisipasi pendidikan tinggi 

meningkat. (Zhafira, 2025) 

Di era modern saat ini, kesadaran akan pentingnya pendidikan tinggi tidak 

lagi sekadar kebutuhan akademis, melainkan telah bergeser menjadi instrumen 

mobilitas sosial sebuah sarana untuk memperbaiki status ekonomi dan sosial 

keluarga.  Kendati demikian, urgensi pendidikan tidak tumbuh begitu saja di 

dalam diri seorang anak. Kesadaran pendidikan bersifat dikonstruksi, yang berarti 

pandangan seorang anak mengenai sekolah, belajar, dan masa depan sangat 

dipengaruhi oleh lingkungan terdekatnya. Dalam hal ini, orang tua bertindak 

sebagai agen sosialisasi primer sekaligus komunikator utama yang membentuk 

fondasi berpikir anak.  
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Suranto menyatakan bahwa komunikasi merupakan suatu proses interaksi, 

karena komunikasi adalah kegiatan dinamis yang berlangsung secara 

berkesinambungan. Komunikasi juga menunjukkan suasana aktif, diawali dari 

seorang komunikator menciptakan dan menyampaikan pesan, menerima umpan 

balik dari komunikan, dan begitu seterusnya pada hakikatnya menggambarkan 

suatu proses yang senantiasa berkesinambungan.Komunikasi yang efektif ditandai 

dengan adanya pengertian, dapat menimbulkan kesenangan, mempengaruhi sikap, 

meningkatkan hubungan sosial yang baik, dan pada akhirnya menimbulkan suatu 

tindakan.Adapun satu hal yang sangat dibutuhkan oleh seorang anak yaitu jalinan 

komunikasi yang baik dan berkualitas. (Rifka Alkhilyatul Ma’rifat, I Made 

Suraharta, 2024) 

Di wilayah Kabupaten Dairi, khususnya di Sidikalang, dinamika kesadaran 

pendidikan ini memiliki karakteristik sosiologis yang unik dan kompleks. Secara 

kultural, masyarakat Sidikalang didominasi oleh etnis Batak yang secara turun-

temurun memegang teguh falsafah hidup terkait keberhasilan. Suku  Batak  Toba 

sangat  kaya  akan nilai  budaya,  adat  dan  filosofi atau  pedoman  hidup  yang  

dipegang teguh secara turun temurun oleh masyarakat. Filosofi hidup ini 

berfungsi sebagai landasan dalam melakukan sesuatu.  Salah  satu  filosofi  

kehidupan  yang  sangat  terkenal  pada masyarakat  Batak  Toba  adalah 

“Anakkon  Hi Do  Hamoraondi  Au”.  Filosofi  ini  memiliki  makna  dan  sangat  

mempengaruhi  pola  pikir,  sikap,  perilaku  dan gaya hidup masyarakat Batak 

Toba pada umumnya. (Haloho, 2022)  
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Dalam penelitian oleh (Florentina Inang & Abbyzar Aggasi, 2025) 

Keberhasilan anak merupakan prestasi terbesar bagi masyarakat Batak. 

Kesuksesan anak tidak hanya pada kesuksesan ekonomi atau finansial tetapi juga 

kesuksesan dalam bidang pendidikan. Setiap masyarakat Batak berusaha keras 

untuk menyekolahkan anak setinggi-tingginya melalui pendidikan perguruan 

tinggi. Orang Batak akan merasa sangat puas jika anaknya telah menyelesaikan 

pendidikan Tingkat tinggi, sekalipun orang tua Batak tidak mampu secara 

finansial atau keuangan, orang tua batak berusaha bekerja keras karena keuangan 

bukanlah halangan untuk pendidikan anak supaya bisa bersekolah setinggi-

tingginya. Bagi masyarakat Batak pendidikan adalah investasi hidup terbaik untuk 

melawan kebodohan dan kemiskinan. Dengan disekolahkannya anak-anak Batak 

sampai perguruan tinggi diharapkan hidup anaknya akan lebih baik dari 

kehidupan orang tuanya dan anak lebih mandiri, sehingga ajaran ini terus menerus 

diturunkan atau diwariskan dari generasi-generasi masyarakat Batak sehingga 

dijadikan landasan pendidikan di lingkungan keluarga Masyarakat Batak. 

Kesuksesan tersebut juga terlihat dari moral yang selalu diajarkan untuk selalu 

hormat kepada orang tua, saling menghargai, tolong-menolong, dan takut akan 

Tuhan. Harapan ini terlihat nyata, bahwa suku Batak mencetak lulusan sarjana 

terbanyak di Indonesia sebanyak 18,02% berdasarkan informasi Badan Pusat 

Statistik (BPS) tahun 2025. 

Namun, realitas di lapangan sering kali menunjukkan adanya jurang 

pemisah (gap) antara idealisme orang tua dan respons psikologis anak. Di satu 

sisi, mayoritas orang tua di Sidikalang yang bermata pencaharian sebagai petani 
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atau pedagang, memiliki keterbatasan latar belakang pendidikan formal. Mereka 

mendambakan anaknya memiliki nasib yang lebih baik agar tidak perlu 

mencangkul di ladang. Di sisi lain, anak-anak yang tumbuh di era digital saat ini 

menghadapi terpaan informasi dan realitas sosial yang berbeda. Sebagian anak di 

Sidikalang mulai mengalami pergeseran orientasi melihat kenyataan beberapa 

sarjana yang menganggur atau memilih bekerja di sektor informal membuat 

sebagian remaja merasa bahwa bersekolah tinggi tidak lagi menjamin masa depan. 

Akibatnya, muncul fenomena di mana anak-anak enggan melanjutkan pendidikan 

ke jenjang perguruan tinggi dan lebih memilih untuk langsung bekerja atau 

menikah muda setelah lulus sekolah menengah. 

Ketimpangan harapan antara generasi tua dan generasi muda ini pada 

dasarnya berakar dari masalah komunikasi yang tidak berjalan secara dialogis. 

Mengajak anak untuk menyadari pentingnya pendidikan bukan sekadar urusan 

memberikan perintah satu arah, mendikte masa depan, atau membiayai uang 

sekolah secara mekanis. Di sinilah letak krusialnya komunikasi interpersonal 

orang tua dan anak. Komunikasi yang terjadi di dalam ruang domestik rumah 

tangga bukan sekadar proses transmisi pesan dari pengirim ke penerima, 

melainkan sebuah proses negosiasi, pertukaran, dan pemaknaan simbol. Menurut 

Muslimin  dkk, 2018 Komunikasi   interpersonal   dengan orang   tua   dan   anak,   

mampu   memelihara   suatu hubungan yang utuh.  Bayangkan  jika  masing-

masing  anggota  jarang  berbicara  dan  tidak  mau mendengarkan atau 

menanggapi ketika anggota keluarga lain mengajaknya berbicara atau hanya diam 

dan mengikuti perintah orang tuanya karena takut mulai berbicara. Tentu saja, 
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keluarga tidak memiliki  hubungan  dekat.  Komunikasi  interpersonal  merupakan  

komunikasi  yang  sangat  efektif dalam  mempengaruhi  seseorang,  karena 

bersifat  dua  arah  dan panca  indera  digunakan  sebagai alat  yang dapat  

memberikan  pengaruh besar  terhadap  perubahan  sikap, apabila  terlau  masing–

masing maka mereka  akan  seperti  orang  asing  yang  berkumpul  dalam  satu  

atap. (Lufipah et al., 2022) 

Ketimpangan harapan ini pada dasarnya berakar dari masalah komunikasi. 

Mengajak anak untuk menyadari pentingnya pendidikan bukan sekadar urusan 

memberi perintah atau membiayai uang sekolah. Di sinilah letak krusialnya 

komunikasi interpersonal orang tua dan anak. DeVito 1992:11 menyatakan: 

“interpersonal communication is defined as communication that takes place 

between two persons who have a clearly established relationship; the people are in 

some way connected.” Komunikasi interpersonal secara umum  adalah  

komunikasi  antara  orang-orang secara  tatap muka, masing-masing orang yang 

terlibat dalam  komuniasi  tersebut  saling  mempengaruhi  persepsi lawan  

komunikasinya.  Bentuk  khusus  komunikasi interpersonal ini adalah komunikasi 

diadik.  DeVito berpendapat  bahwa  komunikasi  interpersonal  adalah  

komunikasi  yang  terjadi  diantara  dua  orang  yang telah  memiliki  hubungan  

yang  jelas,  yang  terhubungkan  dengan  beberapa  cara.(Anggraini et al., 2022) 

Komu inikasi yang teirjadi di dalam ru imah buikan seikadar proseis transmisi 

peisan seicara meikanis, meilainkan seibuiah proseis neigosiasi makna. Di daeirah yang 

mayoritas suikui Batak seipeirti Sidikalang, komu inikasi inteirpeirsonal ini seiring kali 

teirhambat oleih pola asu ih yang ceindeiruing otoriteir, kaku i, atau i minim ru iang 
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diskuisi, di mana orang tu ia me inganggap weijangan meireika seibagai hu ikuim mu itlak 

tanpa meimahami beiban psikologis atau i keibingu ingan yang dialami si anak. Hal  

ini  seijalan  deingan  teiori The i  Inteirpeirsonal  Commu inication me inuiruit Joseiph  A. 

Deivito (DeiVito, 2016), dalam teiori ini meinyoroti peirluinya partisipasi yang seihat 

antara orang tu ia   dan   anak   yang   bisa   meimeinuihi   eileimein   seipeirti   

bagaimana   keiteirbuikaan,   eimpati, keipeircayaan,du ikuingan,keiseitaraan,  komitmein  

orang  tu ia  dalam  meiningkatkan  peindidikan, anak meimainkan peiran peinting 

karna masa deipan dipeingaruihi oleih peindidikan. (Imeilda & Nu irhanifah, 2025) 

Meinuiruit (Heindra & Pribadi, 2019) Seitiap keiluiarga meimiliki pola 

komu inikasi keiluiarga teirteintui. Pola komu inikasi ini teirkadang teirbeintu ik seicara 

seingaja atau i juiga teirbeintu ik seicara tidak seingaja. Pola komu inikasi yang teirbeintu ik 

seicara seingaja beirarti orang tu ia seicara sadar meireincanakan uintu ik meinciptakan 

pola komu inikasi keiluiarga deimi tu ijuian teirteintui. Komu inikasi yang teirjadi dalam 

keilu iarga uimu imnya meimiliki tu ijuian yang leibih meingarah pada aspeik peindidikan.  

Komu inikasi keiluiarga meiruipakan seisuiatui yang haru is dibina, seihingga 

anggota keiluiarga meirasakan ikatan yang dalam seirta saling meimbu ituihkan. 

Dimana, pola komu inikasi yang baik diharapkan akan dapat meinciptakan pola 

asuih yang baik. Keibeirhasilan seiorang anak dipeingaruihi oleih pola asuih yang 

diteirapkan orang tu ia dalam keihidu ipan seihari-hari teirkhuisuis dalam meimotivasi 

peindidikan. Meinuiruit Slameito dalam Pu ispitasari dkk (2021) komu inikasi dan cara 

orang tu ia meindidik anaknya meimiliki peingaruih yang cu ikuip beisar  dalam  

motivasi  beilajar  anak  dalam  peindidikan. (Zuihdi eit al., 2023) 
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Dalam keirangka teiori inteiraksionismei simbolik yang dikeimbangkan oleih 

Geiorgei Heirbeirt Meiad dan diku ikuihkan oleih Heirbeirt Bluimeir 1969, makna seibuiah 

simbol tidak beirsifat teitap, meilainkan teirbeintu ik meilalu ii proseis inteiraksi sosial. 

Manuisia beirtindak teirhadap seisuiatui beirdasarkan makna yang meireika beirikan 

teirhadap hal teirseibuit, dan makna itu i dibeintuik seirta dimodifikasi meilalu ii inteiraksi. 

(Floreintina Inang & Abbyzar Aggasi, 2025) Bagi Bluimeir, manu isia adalah aktor 

aktif yang meingonstruiksi tindakan meireika seindiri meilalu ii proseis peimaknaan dan 

peinafsiran teirhadap simbol-simbol yang ada di seikitar meireika. Bluimeir 

meiruimu iskan tiga preimis uitama yang meilandasi inteiraksi manuisia, dan keitiga 

preimis ini meiwuijuid seicara konkreit dalam keiseiharian keilu iarga di Sidikalang.  

Preimis Peirtama (Makna), Manuisia beirtindak beirdasarkan makna yang 

meireika beirikan teirhadap seisuiatu i. Dalam peineilitian ini, keisadaran peindidikan anak 

di Sidikalang dipeingaruihi oleih cara meireika meimaknai seikolah, ijazah, 

uiniveirsitas, dan peikeirjaan. Orang tuia meimandang peindidikan seibagai jalan u intuik 

meimpeiroleih keihiduipan yang leibih baik, seidangkan seibagian anak meilihat 

peikeirjaan seibagai suimbeir peinghasilan yang leibih ceipat. Peirbeidaan makna 

teirseibuit seiring meinimbu ilkan keiseinjangan komu inikasi antara orang tu ia dan anak 

meingeinai peintingnya peindidikan. 

Preimis keiduia (Inteiraksi), Makna peindidikan tidak mu incuil deingan 

seindirinya, teitapi teirbeintu ik meilalu ii inteiraksi sosial dalam ke ilu iarga. Meilalu ii 

komu inikasi inteirpeirsonal seihari-hari, anak meimahami peintingnya peindidikan dari 

peingalaman dan peisan yang disampaikan orang tu ia. Isyarat veirbal mau ipuin 

nonveirbal, seipeirti nasihat, eikspreisi keileilahan orang tu ia seiteilah beikeirja, seirta 
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harapan yang meireika sampaikan, meinjadi simbol yang meimbeintuik peimahaman 

anak teintang nilai peindidikan. 

Preimis keitiga (Inteirpreitasi), Makna yang diteirima individu i tidak beirsifat 

teitap, teitapi diinteirpreitasikan keimbali seisuiai deingan peingalaman dan kondisi 

yang dihadapi. Dalam konteiks ini, anak di Sidikalang beirpeiran seibagai peinafsir 

aktif teirhadap peisan yang disampaikan orang tu ia meingeinai peindidikan. Jika 

komu inikasi dalam keilu iarga beirlangsuing hangat dan su iportif, peisan teirseibu it 

ceindeiruing dimaknai seibagai beintu ik kasih sayang dan peingorbanan yang 

meimotivasi anak u intuik beirseikolah. Namu in, apabila komuinikasi beirlangsuing 

seicara neigatif atau i peinuih te ikanan, peisan yang sama dapat diartikan seibagai 

beiban, seihingga meinimbu ilkan peinolakan teirhadap peindidikan. 

Meilalu ii teiori Inteiraksi simbolik oleih Bluimeir, kita dapat meilihat bahwa 

keibeirhasilan orang tuia di Sidikalang dalam meiningkatkan keisadaran peindidikan 

anak tidak diteintuikan oleih seibeirapa keiras meireika meimarahi atau i meinceiramahi 

anak, meilainkan seibeirapa eifeiktif meireika meimbangu in simbol, ruiang inteiraksi, dan 

meingarahkan proseis inteirpreitasi anak agar seilaras deingan nilai-nilai peintingnya 

peindidikan. Pola komu inikasi inteirpeirsonal ini teintui beirbeida-beida di seitiap 

keilu iarga, teirgantu ing latar beilakang eikonomi, peindidikan orang tuia, dan keideikatan 

eimosional yang teirbanguin. 

Hingga saat ini, peineilitian meingeinai keisadaran peindidikan di wilayah 

Suimatra Uitara leibih banyak dideikati dari suiduit pandang kuiantitatif seipeirti 

peingaruih faktor eikonomi atau i fasilitas beilajar. Masih sangat jarang peineilitian 
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yang meingeiksplorasi dimeinsi mikro-komu inikasi di dalam ruimah tangga agraris 

Batak di Sidikalang meingguinakan peindeikatan inteiraksionismei simbolik.  

1.2. Rumusan Masalah 

Beirdasarkan u iraian latar beilakang masalah di atas, maka yang meinjadi 

fokuis uitama dalam peineilitian ini adalah bagaimana Pola komu inikasi inteirpeirsonal 

Orang Tuia modeil Heirbeirt Bluimeir dalam meiningkatkan keisadaran peindidikan 

pada anak di sidikalang. 

1.3. Tujuan Penelitian 

Tuijuian peineilitian ini Adalah u intuik meinjeilaskan Pola Komu inikasi 

Inteirpeirsonal Orang tuia Modeil Heirbeirt Bluimeir dalam meiningkatkan keisadaran 

Peindidikan pada anak di Sidikalang.  

1.4. Manfaat Penelitian 

a. Manfaat Teioreitis 

1. Peirkeimbangan Ilmu i Komu inikasi: Peineilitian ini diharapkan dapat 

meimbeirikan kontribuisi ilmiah bagi peingeimbangan stuidi Ilmu i 

Komu inikasi, khu isuisnya pada ranah komu inikasi keiluiarga (family 

commu inication) dan sosiologi komu inikasi kuialitatif. 

2. Aplikasi Teiori Inteiraksionismei Simbolik: Meinjadi reifeireinsi eimpiris 

meingeinai bagaimana Tiga Preimis Heirbeirt Blu imeir (Meianing, 

Inteiraction, Inteirpreitation) diopeirasionalkan seicara konkreit u intuik 

meimbeidah dinamika neigosiasi makna di dalam ruiang lingku ip ruimah 

tangga. 
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3. Keikayaan Liteiratu ir Komu inikasi Su ib-Uirban/Agraris: Meinambah 

khazanah pu istaka meingeinai pola komu inikasi inte irpeirsonal pada 

masyarakat deingan latar beilakang sosio-kuiltu iral yang khas, seipeirti 

masyarakat agraris eitnis Batak di daeirah suib-uirban seipeirti Sidikalang, 

Kabuipatein Dairi. 

b. Manfaat Praktis 

1. Bagi Orang Tu ia di Sidikalang: Peineilitian ini dapat dijadikan seibagai 

bahan reifleiksi, panduian, dan ruijuikan bagi para orang tuia di Sidikalang 

dalam meingeivaluiasi pola komu inikasi inteirpeirsonal yang seilama ini 

diteirapkan keipada anak. Meilalu ii hasil peineilitian ini, orang tuia dapat 

meimahami peintingnya beiralih dari pola komu inikasi instruiktif-

transaksional meinuijui pola komu inikasi yang leibih dialogis, eimpatik, 

dan inteiraktif agar motivasi peindidikan dapat diteirima deingan baik 

oleih anak. 

2. Bagi Geineirasi Muida dan Anak Seikolah: Meimbeirikan peirspeiktif baru i 

bagi anak-anak reimaja di Sidikalang agar dapat me imahami simbol-

simbol peingorbanan dan peisan orang tuia seicara leibih jeirnih dan 

positif, seihingga mampu i meinuimbu ihkan keisadaran seirta motivasi 

beilajar deimi masa deipan meireika seindiri. 

3. Bagi Peineiliti Seilanjuitnya: Hasil peineilitian ini diharapkan dapat 

meinjadi data peimbanding, reifeireinsi awal, atau i pijakan teioreitis bagi 

peineiliti lain yang teirtarik u intu ik meingkaji teima se ijeinis meingeinai 

komu inikasi antargeineirasi, konstruiksi sosial makna peindidikan, 
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mau ipuin aplikasi inteiraksionismei simbolik pada komu initas adat atau i 

wilayah agraris lainnya di Indoneisia. 
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BAB II  

URAIAN TEORITIS 

2.1. Komunikasi Interpersonal 

Meinuiruit DeiVito (1986) komu inikasi inteirpeirsonal adalah su iatui keigiatan di 

mana seiseiorang meimbeirikan peisan dan diteirima oleih orang lain atau i seikeilompok 

orang deingan eifeik dan uimpan balik langsuing.  Komu inuinikasi inteirpeirsonal juiga 

meiruipakan proseis komu inikasi yang beirlangsu ing antara duia orang atau i leibih 

seicara tatap mu ika tauia seicara langsu ing yang di mana peingirim peisan teirseibuit 

akan dapat meinyampaikan pe isan seicara langsuing dan peineirima dapat meineirima 

seirta meinanggapi seicara langsu ing (Pacei, 1979). Komu inikasi inteirpeirsonal 

beirpeiran  saling  meinguibah dan meinanggapi dari peisan yang disampaikan. 

Komu inikasi inteirpeirsonal me ilipu it lima uinsuir meinuiruit Lasweill dalam Uichjana 

(2004) yaitu i komu inikator, peisan, meidia, komu inikan dan eifeik. (Hasuigian & 

Rohmah, 2023) 

Reiardon dalam Liliweiri meingeimu ikakan bahwa komu inikasi inteirpeirsonal 

meimpu inyai einam ciri, yaitu i:  

1. Dilaksanakan atas dorongan beirbagai faktor  

2. Meingakibatkan dampak yang diseingaja dan yang tidak diseingaja  

3. Keirap kali beirbalas-balasan  

4. Meingisyaratkan hu ibuingan antarpribadi antara paling seidikit duia orang  

5. Beirlangsu ing dalam suiasana beibas, beirvariasi dan beirpeingaru ih  

6. Meingguinakan beirbagai lambang yang beirmakna. 
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2.2. Kesadaran Pendidikan bagi Anak 

Seicara eipistimologis, keisadaran beirarti keiinsyafan, se idangkan seicara 

teirminologis, keisadaran dapat diartikan seibagai timbu ilnya sikap meingeitahu ii, 

meimahami, meinginsyafi, dan meinindak lanjuiti seisuiatu i keigiatan uintu ik meincapai 

tuijuian teirteintu i. Meinuiruit Poeidjawjatna seipeirti diku itip Amos Neiolaka, keisadaran 

adalah peingeitahu ian, sadar dan tahu i. Meingeitahu ii atau i sadar teintang keiadaan 

teirguigahnya jiwa teirhadap seisuiatu i.  

John Deiweiy meinyatakan peindidikan adalah suiatu i proseis peimbaharu ian 

makna peingalaman, hal ini biasanya teirjadi pada peirgauilan biasa atau i peirgauilan 

orang deiwasa deingan orang mu ida, baik teirjadi seicara seingaja atau ipuin 

dileimbagakan. Proseis ini meilibatkan peingawasan dan peirkeimbangan dari orang 

yang beiluim deiwasa dan keilompok dimana dia hidu ip.  

Teirdapat beibeirapa faktor yang meimpeingaruihi tingkat keisadaran 

peindidikan. Peirtama, faktor motivasi individu i. Faktor ini meiruipakan faktor dari 

dalam diri seiseiorang yang meindorongnya uintuik meilaku ikan aktivitas teirteintu i guina 

meincapai suiatu i tuijuian. Keiduia, kondisi sosial. Faktor kondisi sosial beirarti 

keiadaan sosial di masyarakat yang seilalu i meingalami peiruibahan-peiruibahan 

meilalu ii proseis sosial yang teirjadi kareina adanya inteiraksi sosial. Keitiga, kondisi 

eikonomi keilu iarga. Meiskipuin faktor eikonomi bu ikan meiruipakan peimeigang 

peiranan u itama dalam peindidikan, namuin keiadaan eikonomi dapat meimbatasi 

keigiatan peindidikan. Keieimpat, faktor Motivasi orang tu ia. Motivasi orang tu ia 

meinjadi salah satui faktor yang meimpeingaruihi keisadaran peindidikan, kareina sikap 

orang akan beirpeingaruih teirhadap pandangan seiorang anak akan peintingnya 
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peindidikan. Keilima, faktor buidaya. Tindakan manu isia meiruipakan suiatu i 

keibuidayaan, oleih kareina itu i sikap anak dalam beilajar akan dipeingaruihi oleih 

buidayanya. Keieinam, akseibilitas. Muidahnya akseis meinuijui seikolah dan 

keiteirseidiaan seikolah di seikitar masyarakat teintu inya akan meimbe iri dampak pada 

peindidikan kareina tidak ada hambatan yang beirarti uintu ik kei seikolah. (Ja’far 

Sidik, 2018)  

2.3. Model Interaksi Simbolik Herbert Blumer 

Meinuiruit Basrowi & Suikidiin, 2002, Heirbeirt Blu imeir meimpeirkeinalkan 

teiori inteiraksi simbolik pada seikitar tahuin 1939 deingan meingadopsi dan 

meimodifikasi gagasan Geiorgei Heirbeirt Meiad. Bluimeir meineikankan bahwa 

inteiraksi manu isia sangat beirvariasi dan bahwa orang meinafsirkan dan 

meindeifinisikan tindakan, bu ikan seikadar beireiaksi teirhadapnya. Meinuiruitnya, 

peinafsiran ini beirgantuing pada makna yang teirkait deingan tindakan teirseibuit, dan 

meineimu ikan makna seirta meingguinakan simbol meimbantu i orang beirinteiraksi satu i 

sama lain. Blu imeir juiga meineikankan bahwa dalam inteiraksi simbolik, orang 

meimilih, meinganalisis, meingklasifikasikan, dan meinguibah makna beirdasarkan 

situiasi dan tu ijuian tindakan me ireika. Blu imeir meinjeilaskan bahwa inteiraksi simbolik 

meilibatkan sifat khas suiatu i tindakan dan inteiraksi antar manuisia di mana orang-

orang saling meinafsirkan dan meineintuikan tindakan meireika seindiri. Masyarakat 

beireiaksi tidak langsuing teirhadap tindakan, teitapi beirdasarkan makna yang 

dibeirikan keipada tindakan teirseibuit. Deingan deimikian, inteiraksi yang teirjadi 

meilibatkan peingguinaan simbol-simbol, peinafsiran, dan peincarian makna atas 

tindakan orang lain. (Prihandayani & Yuilianti, 2024) 
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Meinuiruit Maheistui Teiori Inteiraksionalismei simbolik (symbolic 

inteiractionism) adalah peindeikatan teioritis dalam meimahami hu ibuingan antara 

manu isia dan masyarakat. Idei dasar teiori inteiraksionismei simbolik adalah bahwa 

tindakan dan inteiraksi manu isia hanya dapat dipahami meilalu ii peirtu ikaran symbol 

atau i komu inikasi yang sarat makna. Teiori inteiraksionismei simbolik mu ilai 

beirkeimbang pada peirteingahan abad kei-20. inteiraksionismei simbolik beirakar dari 

duia kata yang beirmakna beirbeida, yaitu i inteiraksi dan simbol. Simbolik 

meinganduing peingeirtian pada makna yang teirdapat pada situ iasi sosial teirteintu i di 

mana peilakui beirada di dalamnya, seidangkan inteiraksionis meinganduing arti 

makna teirseibuit dibeintuik oleih inteiraksi di antara peilaku i. (Zanki, 2020) 

Teiori inteiraksionismei simbolik beiranggapan bahwa masyarakat (manu isia) 

adalah produik sosial. Teiori ini meimpuinyai meitodologi yang khu isuis, kareina 

inteiraksionismei simbolik me ilihat makna seibagai bagian fuindameintal dalam 

inteiraksi masyarakat. Stru iktuir sosial seipeirti "keiluiarga agraris" atau i "buidaya 

tradisional Batak" di Sidikalang tidak dianggap seibagai pola statis yang seicara 

otomatis meinghasilkan anak-anak deingan tingkat keisadaran peindidikan yang 

tinggi.  

Modeil komu inikasi Bluimeir tidak beirsifat linieir (komu inikator, peisan, dan 

komu inikan), meilainkan be irsifat sirkuilar-transaksional. Proseis komu inikasi 

inteirpeirsonal di dalam dome istik keilu iarga meilibatkan peirtu ikaran simbol yang 

dinamis di mana proseis komu inikasi meilibatkan neigosiasi makna seicara teiruis-

meineiruis. Tiga preimis fuindame intal Blu imeir (1969:2): 
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1). Manuisia beirtindak teirhadap seisuiatu i beirdasarkan atas dasar makna seisuiatu i 

teirseibuit bagi meireika, 

2). Makna meiruipakan seibuiah produ ik sosial yang mana produ ik sosial tadi mu incu il 

dalam proseis inteiraksi antara manu isia,  

3). Peingguinaan makna oleih para peilakui beirlangsu ing meilalu ii suiatu i proseis 

peinafsiran. (Suiheirman & Peingantar, 2020)  
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BAB III  

METODE PENELITIAN 

3.1. Jenis Penelitian 

Peineilitian ini meingguinakan peindeikatan kuialitatif deingan jeinis peineilitian 

deiskriptif. Peindeikatan kuialitatif dipilih kareina peineiliti ingin meingeiksplorasi, 

meimahami, dan meinggambarkan feinomeina sosial seicara meindalam beirdasarkan 

peirspeiktif para aktor teirlibat (Creisweill, 2014). Dalam konteiks peineilitian ini, 

peindeikatan kuialitatif meimu ingkinkan peineiliti uintuik meimbongkar seicara deitail 

pola komu inikasi inteirpeirsonal yang teirjadi di dalam ru imah tangga antara orang 

tuia dan anak tanpa meilaku ikan geineiralisasi statistik. Meinuiruit Moleiong (2001) 

peineilitian ku ialitatif dideifinisikan seibagai meimahami feinomeina yang dialami 

suibjeik peineilitian, seipeirti peirilaku i, peirseipsi, motivasi, tindakan, seicara holistik 

dan deingan meingguinakan de itugas akhir yang disajikan dalam beintuik kata-kata, 

pada su iatui konteiks khuisuis yang alamiah dan meingguinakan beirbagai meitodei yang 

alamiah. (Nasuition, 2017)  

Jeinis peineilitian deiskriptif ku ialitatif ini diguinakan uintu ik meimbeirikan 

pandangan yang kompreiheinsif, sisteimatis, dan meindalam teintang proseis 

komu inikasi antara orang tuia dan anak uintuik meimahami peintingnya peindidikan. 

Deingan peindeikatan ini, peineiliti beirtu ijuian uintu ik meimahami bagaimana anak-anak 

dalam keihiduipan seihari-hari meimaknai peisan, simbol, nilai, dan peingalaman yang 

teirkait deingan peindidikan. Pe ineilitian deiskriptif ku ialitatif meimu ingkinkan peineiliti 

uintuik meinyajikan deitugas akhir yang kaya dan meindalam teintang reialitas sosial 
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seibagaimana yang teirjadi seicara alami, seihingga meinguingkapkan seicara leibih 

kompreiheinsif proseis peimbeintuikan keisadaran Peindidikan pada anak di Sidikalang. 

3.2. Kerangka Konsep 
 

 
Gambar 3.2. 1 Kerangka Konsep 

3.3. Definisi Konsep 

a. Komu inikasi Inteirpeirsonal Orang Tuia 

DeiVito, J. A. (2016) Komu inikasi inteirpeirsonal orang tu ia adalah 

proseis peinyampaian dan peirtuikaran peisan, informasi, peirasaan, nilai, seirta 

harapan yang beirlangsuing seicara langsuing antara orang tuia dan anak 

meilalu ii inteiraksi tatap mu ika yang meimu ingkinkan adanya uimpan balik 

seicara langsu ing. Dalam peineilitian ini, komu inikasi inteirpeirsonal meiruijuik 

pada beintu ik komu inikasi yang dilaku ikan orang tuia uintuik meinanamkan 

peimahaman dan keisadaran teintang peintingnya peindidikan keipada anak.  
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Meinuiruit Marhatuis Soleikha (2020), dalam peineilitiannya teintang 

komu inikasi inteirpeirsonal yaitu i meingatakan  bahwa  komu inikasi  yang  

diteirapkanoleih  orang  tuia  sangat  meimpeingaruihi peirilaku i anak. Seihingga 

peintingbagi orang tuia uintuik meingeitahuii bagaimana cara beirkomu inikasi 

yangbaik  deingan  anak  seihingga  teirbeintu iklah  hu ibuingan  yang  baik  

antaraorang  tu ia  dan  anak. Peiran   komu inikasi   inteirpeirsonal   orang   tu ia   

yang   haru is   dilakuikan   yaitu iorang tu ia   haru is meimprioritaskan 

keipeintingan anak, inte iraksi yang teirjalintidak hanya dari orang tuia keipada 

anak teitapi juiga dari anak keipadaorang tu ia. (Juiliana eit al., 2023) 

b. Keisadaran Peindidikan 

Joseiph Muirphy seibagaimana diku itip oleih Amos Neiolaka, 

meingartikan keisadaran adalah siu iman ataui sadar akan tingkah laku i dimana 

pikiran sadar meingatu ir akal dan meineintuikan pilihan yang diinginkan 

misalnya baik dan buiruik, indah dan jeileik dan seibagainya (Neiolaka, 2008). 

Seicara meindalam peindapat Mu irphy ju iga dapat diartikan siuiman, tahu i 

keiadaan dirinya, sadar akan tingkah laku i seibeiluim dan seisuidahnya. 

Kondisi sadar seipeirti ini dapat meinjadikan seiseiorang meimilih tindakan 

apa yang dapat dilakuikan baik atau i buiruik. Tindakan me imilih ini diatu ir 

oleih akal dan pikiran. Jadi keisadaran peindidikan meiruipakan keihadiran 

sikap meingeitahuii, meimahami, meinginsyafi, dan meinindak lanjuiti proseis 

peimbimbingan u intuik meingeimbangkan poteinsi keimampu ian seiseiorang 

meinjadi suimbeir daya manu isia yang ku iat.  
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3.4. Kategorisasi Penelitian 

Konseip uitama dalam peineilitian ini adalah pola komu inikasi Orang Tuia 

modeil Heirbeirt Blu imeir dalam meiningkatkan keisadaran Peindidikan bagi anak di 

Sidikalang u intuik meimu idahkan peinjeilasan teintang konseip peine ilitian ini, maka 

konseip peineilitian dituiruinkan dalam beintuik kateigorisasi yang ditambilkan dalam 

tabeil seibagai beiriku it: 

Tabel 3.4. 1 Kategorisasi Penelitian 

Kateigori Peineilitian  Indikator Peineilitian 

Pola komu inikasi Orang Tuia modeil 

Heirbeirt Blu imeir dalam meiningkatkan 

keisadaran Peindidikan bagi Anak di 

Sidikalang 

A. Makna Peindidikan 

1. Pandangan Orang Tuia teintang 

peindidikan 

2. Pandangan Anak teintang 

peindidikan 

B. Inteiraksi 

1. Beintu ik komu inikasi 

2. Freikuieinsi komu inikasi 

3. Nasihat 

4. Motivasi 

5. Simbol komu inikasi 

C. Inteirpreitasi 

1. Peingalaman Anak teirhadap 

peisan Orang Tuia 

D. Keisadaran peindidikan 

1. Motivasi Beilajar 

2. Keiinginan meilanjuitkan 

peindidikan 

3. Pandangan masa deipan  
 

3.5. Informan dan Narasumber 

Informan dalam peineilitian ini teirdiri dari du ia keilompok yang dipilih 

meingguinakan teiknik puirposivei sampling. Keilompok peirtama te irdiri dari orang 

tuia kandu ing keituiruinan Batak yang beirdomisili di Sidikalang, Kabuipatein Dairi, 

Suimateira Uitara, dan beiruisia antara 35 hingga 55 tahu in. Meimiliki anak yang 

seidang meineimpu ih atau i teilah meinyeileisaikan jeinjang seikolah me ineingah atas dan 
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aktif meinyampaikan peisan peintingnya peindidikan keipada anak. Keilompok keiduia 

teirdiri dari anak-anak yang beirdomisili di Sidikalang, Kabuipatein Dairi, dan 

beiruisia antara 16 hingga 19 tahu in. Seidang meineimpu ih atau i teilah meinyeileisaikan 

peindidikan seikolah, atau i peirnah meingalami keindala dalam meilanjuitkan 

peindidikan kei jeinjang yang le ibih tinggi, meiruipakan anak dari informan orang tu ia 

yang diteiliti atau i beirada dalam kondisi seiruipa  seirta mampu i meimbeirikan 

informasi seicara jeilas dan ringkas. Juimlah total partisipan dalam peineilitian ini 

beirkisar antara lima hingga tu ijuih orang, yang dapat diseisuiaikan jika data beiluim 

meincapai titik jeinuih. 

3.6. Teknik Pengumpulan Data 

a. Wawancara Meindalam 

Deinzin meindeifinisikan wawancara seibagai peircakapan facei to facei (tatap 

mu ika), di mana salah satui pihak meinggali informasi dari lawan bicaranya 

(dalam Black & Champion, 1976). Meinuiruit Black dan Champion (1976) 

wawancara adalah suiatu i komu inikasi veirbal deingan tuijuian meindapatkan 

informasi (dari salah satui pihak). Meinuiruit Truiei (1983) wawancara adalah 

peircakapan antara duia orang meingeinai suiatu i suibjeik yang speisifik. Seibuiah 

proseis komu inikasi inteiraksional deingan tu ijuian yang teilah diteitapkan, 

uintuik meindalami teima teirteintui meilalu ii deireitan peirtanyaan.(Rivaldi eit al., 

2023) Wawancara meindalam dilaku ikan langsuing deingan informan 

peineilitian, teirmasu ik orang tuia, anak-anak, dan informan peinduikuing. 

Tuijuiannya adalah u intuik meinggali informasi, peingalaman, dan peirseipsi 

informan meingeinai peintingnya peindidikan dan proseis komu inikasi yang 
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teirjadi antara orang tuia dan anak deingan meingguinakan modeil komu inikasi 

inteiraksi simbolik Heirbeirt Blu imeir. 

b. Obseirvasi 

Obseirvasi  meiruipakan  teiknik  peinguimpu ilan  data  yang  meilibatkan  

peingamatan langsu ing   teirhadap   partisipan   dan   konteiks   yang   teirlibat   

dalam   feinomeina peineilitian. (Ardiansyah eit al., 2023) 

c. Dokuimeintasi 

Creisweill, 2014 me injeilaskan bahwa dokuimeintasi  meilibatkan  

peinguimpu ilan  data  dari  dokuimein, arsip,  ataui  bahan  teirtuilis  lainnya  

yang  beirkaitan  deingan  feinomeina  peineilitian. Dokuimein  yang  diguinakan  

dapat  beiruipa  catatan,  laporan,  su irat,  buikui,  atau i dokuimein   reismi   

lainnya.   Stu idi   dokuimeintasi   meimbeirikan   wawasan   teintang konteiks  

historis,  keibijakan,  peiristiwa,  dan  peirkeimbangan  yang  reileivan  deingan 

feinomeina yang diteiliti.(Ardiansyah eit al., 2023) 

3.7. Teknik Analisis Data 

Proseis analisis data ialah proseis meimilah, meingeilompokkan, dan 

meimahami informasi yang diku impu ilkan meilalu ii obseirvasi, dokuimeintasi, dan 

wawancara. Analisis data dalam peineilitian ku ialitatif dilakuikan seicara teiruis-

meineiruis seijak proseis peinguimpu ilan data beirlangsuing hingga pe ineilitian seileisai. 

Tiga tahapan uitama dalam analisis data kuialitatif teirdiri dari (RachmatKriyantono, 

2019) 

a. Reiduiksi data 
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Reiduiksi data meiruipakan proseis meimilih, meimfoku iskan, 

meinyeideirhanakan, me ingeilompokkan, dan meingorganisasikan data meintah 

yang dipeiroleih dari hasil obseirvasi, wawancara, dan doku imeintasi. 

b. Peinyajian data 

Peinyajian data meiruipakan proseis meinyu isuin dan meinata data seicara 

sisteimatis agar leibih mu idah dipahami. Data yang teilah direiduiksi disajikan 

dalam beintu ik uiraian naratif, tabeil, matriks, mau ipuin kuitipan hasil 

wawancara seihingga peineiliti dapat meilihat pola, hu ibuingan, dan makna 

yang teirkanduing dalam data. 

c. Peinarikan keisimpu ilan dan veirifikasi 

Meitodei yang digu inakan uintuik meinafsirkan data yang teilah dianalisis dan 

meimveirifikasi hasil teimu ian uintuik meimastikan validitasnya. 

3.8. Waktu dan Lokasi Penelitian 

Peineilitian ini dilaku ikan di Parbu iluian VI, Keicamatan Parbu iluian Kabuipatein 

Dairi. Adapu in waktui peineilitian dimu ilai seijak peinyu isuinan proposal hingga 

peinyu isuinan laporan akhir peineilitian, seidangkan peinguimpuilan data lapangan 

dilaksanakan pada builan Juili sampai Seipteimbeir 2026. 
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BAB IV  

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

4.1 Hasil Penelitian 

Peinggabuingan teiknik obseirvasi, wawancara, dan doku imeintasi seicara 

signifikan meiningkatkan ku ialitas analisis data peineilitian. Obseirvasi 

meimu ingkinkan peineiliti u intuik meimahami situ iasi dan peirilakui partisipan seicara 

langsuing dalam konteiks yang alami. Wawancara meimbeirikan keiseimpatan u intuik 

meinggali peingalaman, peirspeiktif, dan makna yang dibeirikan informan teirhadap 

feinomeina yang seidang diteiliti. Seimeintara itu i, dokuimeintasi be irfuingsi seibagai 

suimbeir peinduikuing yang meinyeidiakan buikti teirtuilis atau i catatan peiristiwa uintu ik 

meimpeirkuiat teimu ian peineilitian. Kombinasi keitiga teiknik ini me inghasilkan data 

yang leibih kaya, meimfasilitasi triangu ilasi, seirta meimbeirikan gambaran yang leibih 

kompreiheinsif meingeinai su ibjeik peineilitian. Deingan deimikian, hasil analisis 

meinjadi leibih valid, kreidibeil, dan dapat dipeirtangguingjawabkan seicara ilmiah. 

4.1.1 Hasil Observasi 

Obseirvasi peineilitian dilaku ikan di Deisa Parbu iluian VI, Keicamatan 

Parbuiluian, Kabuipatein Dairi, Provinsi Suimateira Uitara. Deisa Parbuiluian VI 

meiruipakan salah satui deisa yang beirada di wilayah Keicamatan Parbu iluian deingan 

kondisi geiografis yang didominasi oleih kawasan peirbuikitan dan lahan peirtanian. 

Seicara administratif, Deisa Parbuilu ian VI teirdiri atas seimbilan duisuin, yaitu i Duisuin 

Batu i Ganda, Hitei Hoting, Huita Teilei, Laei Mbara–Sibira, Jalan Trak, Luimban 

Gambiri, Parikki, Sihotang Nahornop, dan Simarsoit. 
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Gambar 4.1. 1 Peta Parbuluan VI Kecamatan Parbuluan Kabupaten Dairi 

Beirdasarkan hasil obseirvasi, mayoritas peinduiduik Deisa Parbuiluian VI 

beirasal dari Suikui Batak Toba. Seilain itui, teirdapat pu ila masyarakat yang beirasal 

dari Suikui Batak Karo, Batak Pakpak, dan Batak Simalu inguin. Eitnis Batak Karo 

dipeirkirakan seikitar 4% dari juimlah peinduiduik deisa deingan marga yang dominan, 

yaitu i Seimbiring dan Tarigan. Seimeintara itu i, eitnis Batak Pakpak dipeirkirakan 

seikitar 3% dari juimlah peinduiduik deingan marga yang dominan, yaitu i Matanari. 

Keibeiragaman teirseibuit tidak meinjadi peinghalang dalam keihiduipan beirmasyarakat 

kareina masyarakat hiduip be irdampingan seirta masih meinjuinjuing tinggi nilai 

keikeiluiargaan, gotong royong, dan saling meinghormati. 

Seibagian beisar peinduiduik Deisa Parbuilu ian VI beikeirja di seiktor peirtanian. 

Komoditas uitama yang dibuididayakan meilipu iti kopi, jaguing, cabai, dan beirbagai 

jeinis tanaman hortikuiltu ira. Kareina aktivitas peirtanian beirlangsuing dari pagi 

hingga sorei hari, para orang tuia meinghabiskan seibagian beisar waktui meireika di 
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ladang. Kondisi ini meimeingaruihi komu inikasi dalam keiluiarga, meingingat waktui 

bagi orang tu ia dan anak uintu ik beirkuimpuil beirsama u imu imnya te irbatas pada sorei 

atau i malam hari, seiteilah peikeirjaan uisai. 

Teirleipas dari tu intuitan peikeirjaan peirtanian teirseibuit, para orang tuia teitap 

beiruipaya meiluiangkan waktu i uintu ik meimbahas peindidikan beirsama anak-anak 

meireika. Peircakapan seimacam itu i biasanya teirjadi pada malam hari saat keilu iarga 

beirkuimpu il di ru imah, saat makan beirsama, atau i keitika orang tuia dan anak seidang 

beikeirja beirsama di ladang. 

Seilama proseis peingamatan, peineiliti meincatat bahwa peircakapan meingeinai 

peindidikan seiring kali teirjadi keitika orang tu ia beirtanya keipada anak-anak meireika 

teintang peilajaran, nilai u ijian, tuigas seikolah, atau i jeinjang karieir di masa deipan. 

Orang tuia juiga meinasihati anak-anak meireika agar teikuin beilajar dan meinghargai 

keiseimpatan beirseikolah, seiraya meinguingkapkan harapan agar anak-anak meireika 

tidak meingalami keisuilitan yang sama seipeirti yang peirnah meireika alami akibat 

kuirangnya keiseimpatan peindidikan di masa lalu i. 

Seilain itu i, peineiliti me ingamati adanya ikatan yang eirat antara orang tu ia 

dan anak dalam keihiduipan seihari-hari. Meireika beirkomu inikasi me ilalu ii peircakapan 

santai saat beirkuimpu il di ru imah atau i keitika meilaku ikan beirbagai keigiatan beirsama. 

Dalam inteiraksi teirseibuit, orang tu ia meimaduikan bahasa Indoneisia deingan bahasa 

daeirah Batak u intuik meimbantu i anak-anak leibih meimahami isi peimbicaraan. 

Seilain komu inikasi veirbal seipeirti meimbeirikan nasihat, orang tuia juiga 

dikeitahuii meimbeirikan contoh nyata meilaluii tindakan. Meireika beikeirja keiras uintuik 

meimeinuihi keibuituihan keilu iarga dan meimbiayai peindidikan, seihingga meinduikuing 
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anak-anak meireika uintu ik meilanjuitkan stu idi. Peingorbanan seimacam itu i 

meinyampaikan peisan teirsirat bahwa peindidikan itu i beirharga dan layak 

dipeirjuiangkan. 

Dari suiduit pandang anak, peineiliti meineimu ikan bahwa seibagian beisar anak 

meindeingarkan deingan saksama saat orang tu ia beirbicara meingeinai peindidikan. 

Ada anak yang meireispons deingan meinceiritakan keigiatan seikolah, seimeintara yang 

lain leibih banyak meindeingarkan dan meineirima nasihat orang tu ia. Namu in, ada 

kalanya anak meirasa bosan keitika topik seipuitar Peindidikan teiruitama meingeinai 

preistasi akadeimik dibahas beiruilang kali. 

Seicara keiseiluiruihan, hasil peingamatan meinuinjuikkan bahwa komu inikasi 

teirkait peindidikan teilah meinjadi bagian tak teirpisahkan dari keihidu ipan seihari-hari 

keilu iarga di Deisa Parbuilu ian VI. Komu inikasi ini tidak hanya teirwuijuid meilalu ii 

nasihat langsu ing, teitapi juiga meilalu ii sikap orang tu ia yang meimbeirikan teiladan 

deingan teikuin meinjalankan pe ikeirjaan meireika, meimeinuihi keibuituihan peindidikan 

anak, seirta meinaruih peirhatian pada keimajuian akadeimik anak-anak meireika. 

Teimu ian ini dipeirkuiat oleih data yang dipeiroleih meilalu ii wawancara deingan orang 

tuia dan anak-anak yang beirpartisipasi. 

4.1.2. Hasil Wawancara  

Identitas Informan 

Guina meimpeiroleih peimahaman yang leibih meinye iluiruih meingeinai 

peineirapan Pola Komu inikasi Orang Tuia modeil Heirbeirt Blu imeir dalam 

Meiningkatkan Keisadaran Peindidikan bagi Anak di Sidikalang peineilitian ini tidak 

hanya meingandalkan data obseirvasi, meilainkan ju iga meilaku ikan seirangkaian 
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wawancara deingan seijuimlah narasu imbeir yang dipilih seicara seingaja beirdasarkan 

kriteiria teirteintui.  

 

4.1.2. 1 Informan Orang Tua 

No Nama Jenis 

Kelamin 

Usia Agama Pekerjaan Pendidikan 

Terakhir 

1. Ronna Br 

Sitohang 

Peireimpu ian  49 Tahuin Kristein 

Proteistan 

Peitani SMA/Seideirajat 

2. Heirlina 

Habeiahan 

Peireimpu ian  40 Tahuin Islam Peitani SMP/Seideirajat 

3. Tiuirma Br 

Sigalingging 

Peireimpu ian  56 Tahuin Khatolik Ibui 

Ruimah 

Tangga 

SMA/Seideirajat 

4. Meirdi 

Nadeiak 

Peireimpu ian  47 Tahuin Kristein 

Proteistan 

Peitani SMA/Seideirajat 

5. Romau ili 

Siboro 

Peireimpu ian  43 Tahuin Islam Peitani SMA/Seideirajat 

6. Nuir Aisyah 

Sitanggang 

Peireimpu ian  56 Tahuin Islam Ibui 

Ruimah 

Tangga 

SMA/Seideirajat 

 

Tabel 4. 1.2.2. Informan Anak 

No Nama Usia Jenis Kelamin Pendidikan 

1. Wuilan Sari Sagala 17 Tahuin Peireimpu ian SMAN 1 

Parbuiluian 
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2. Ririn Rahmayani 

Luimbangaol 

17 Tahuin Peireimpu ian MAN Dairi 

3. Franciskuis Suidiarto Sagala 18 Tahuin Laki-laki SMAN 1 

Parbuiluian 

4. Eisteir Monica Sagala 17 Tahuin Peireimpu ian  SMAN 1 

Parbuiluian 

5. Akbar Mauilana Sitohang 17 Tahuin Laki-laki SMAN 1 

Parbuiluian 

6.  Nuir Halizah Nabih Ainih 

Naibaho 

17 Tahuin Peireimpu ian MAN Dairi 

 

Peinguimpu ilan data pada peineilitian ini dilaksanakan me ilalu ii wawancara 

seicara langsuing deingan informan yang teilah diteintu ikan seibeiluimnya beirdasarkan 

kriteiria peineilitian. Wawancara dilaku ikan seicara tatap mu ika uintu ik meimpeiroleih 

informasi yang meindalam meingeinai peineirapan pola komu inikaso Orang tuia modeil 

Heirbeirt Blu imeir dalam meiningkatkan keisadaran Peindidikan bagi Anak di 

Sidikalang. Meitodei wawancara langsuing dipilih kareina meimuingkinkan peineiliti 

beirinteiraksi seicara langsuing deingan informan, seihingga data yang dipeiroleih 

meinjadi leibih kaya, rinci, dan meinceirminkan peingalaman nyata para informan. 

Seilain itu i, suiasana wawancara yang beirlangsuing seicara langsuing meimbeirikan 

keiseimpatan keipada informan uintu ik meinyampaikan pandangan, peingalaman, seirta 

peirasaan meireika seicara leibih beibas dan teirbuika seisuiai deingan fokuis peineilitian. 
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Deingan deimikian, informasi yang dipeiroleih diharapkan mampu i meimbeirikan 

gambaran yang leibih meindalam meingeinai feinomeina yang diteiliti. 

Beiriku it adalah peimaparan hasil wawancara uintu ik seitiap kateigorisasi, 

A. Makna Pendidikan 

Makna peindidikan meingacui pada peimahaman atau i arti peinting yang 

dileikatkan seiseiorang pada peindidikan beirdasarkan peingalaman, nilai, keiyakinan, 

dan konteiks keihiduipannya seindiri. Makna ini meinceirminkan bagaimana individu i 

teirseibuit meimandang peiran dan fu ingsi peindidikan dalam hidu ipnya baik itu i beiruipa 

peiroleihan peingeitahuian, peingeimbangan karakteir, peiningkatan ku ialitas hidu ip, 

mau ipuin peirwuijuidan masa deipan yang leibih baik. Hasil wawancara yang peineiliti 

dapatkan dari 12 informan yang teirdiri dari 6 orang tuia dan 6 anak seibagai 

informan. 

Hasil wawancara yang peineiliti dapatkan dari keieinam informan (orang tu ia) 

meimbeirikan beirbagai jawaban yang dapat peineiliti analisis. Deingan peirtanyaan, 

kalau i meinuiruit Bapak/Ibui, apa arti peindidikan bagi anak? Meingapa Bapak/Ibu i 

meinganggap peindidikan itu i peinting u intuik masa deipan anak? Apa harapan 

Bapak/Ibu i seiteilah anak meinyeileisaikan peindidikannya, dan apakah ada 

peingalaman hidu ip yang meimbu iat Bapak/Ibu i meimiliki pandangan seipeirti itu i 

teintang peintingnya peindidikan? Ronna Br Sitohang meinyatakan:  

”Biar apa…Biar taui dasar-dasar kan…biar bisa meimbaca, biar taui 

teintang hidu ip kan, biar bisa nanti seiteilah tamat seikolah biar bisa nanti 

lanju it kuiliah biar bisa dapat keirja. Keik mana lah seikarang kan situiasi 

nantuilang kan, kalaui orang ini kan inginnya seikolah, meilanjuitkan ku iliah 
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tapi keiadaan keik gini biar bisa cari keirja, biar ada uintuik masa deipannya. 

Nggk pu in, kalau i cuima tamat SMA, cari keirjalah, kalau i eimang gak bisa 

meilanju it. Tapi kalau i nantu ilang mauinya orang ini meilanju it duilui, seikolah 

duilui, nanti kalau i uidah siap seikolahnya baruilah keirja. Keik manalah kan, 

nantuilang cu ima tamat SMA nya, kalaui tamat SMA kan cuima gitui-gitu i 

ajalah, cari keirjapuin cuima karyawan apa lah, bawahan kan, ataui cuima 

keiladang jadi par ari-ari kalau i meilanjuit ku iliah kan u idah bisa eintah 

dimana dia keirja” 

 Informan meimandang peindidikan seibagai aseit peinting dalam keihidu ipan 

anak-anak meireika, teiruitama seibagai sarana uintuik meimpeiroleih kompeiteinsi dasar 

seipeirti keiteirampilan meimbaca dan peimahaman teintang keihiduipan. Seilain itu i, 

peindidikan dipandang seibagai jalan yang meimu ingkinkan anak-anak meireika uintu ik 

meineimpu ih peindidikan tinggi dan meindapatkan peikeirjaan yang leibih baik. 

Meireika beirharap anak-anak meireika dapat meinyeileisaikan seiluiruih jeinjang 

Peindidikan teirmasuik peirguiruian tinggi seibeiluim meimasu iki duinia keirja. Harapan 

ini mu incu il dari peingamatan bahwa lu iluisan seikolah meineingah seiring kali beirakhir 

pada jeinis peikeirjaan teirteintu i, seipeirti peikeirjaan kasar atau i posisi tingkat reindah. 

 Di keiseimpatan yang sama, peineiliti juiga meiwawancarai Heirlina Habeiahan 

deingan peirtanyaan sama. Bagaimana peirnyataan Informan:  

”Meinuiruit Kakak, peindidikan itu i peinting uintuik masa deipan anak, biar 

leibih pintar, leibih gampang nyari keirjaan nanti di masa deipan, gitu i. 

Kayak, kan kalau i kuiliah peiluiang dapat keirjanya leibih baguis daripada 

yang cu ima tamatan SMA. Kayak kalau i uidah kuiliah bisa jadi guirui, leibih 

gampang jadi guirui, leibih gampang ikuit P3K gitui, leibih gampang kayak 
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keirja-keirja di kantor gitu i. Ya reincananya meimang haruis ku iliah lah, biar 

leibih apa kan... leibih majui dari orang tuia. Kalau i ada reizeikinya nanti, 

lanju it kuiliah. Ya reincana gitu ilah. Kalaui bisa leibih meiningkatlah dari 

orang tuianya, kan gitu i. Ya kami duilui kan meimang beiluim ada ku iliah-

kuiliah, masih agak langka kuiliah duilu i kan. Kalaui bisa anak-anak mauinya 

kuiliah lah seimuia. Kalaui ada reizeikinya, kan gitu i.”  

Informan meinganggap peindidikan seibagai faktor kru isial bagi masa deipan 

anaknya, kareina peindidikan meimpeirlu ias wawasan dan meimbuika peiluiang keirja 

yang leibih baik. Informan meiyakini bahwa peindidikan tinggi meimbu ika jalan bagi 

beiragam pilihan karieir seipeirti meinjadi guirui, meingikuiti seileiksi PPPK (peigawai 

peimeirintah deingan peirjanjian keirja), ataui beikeirja di kantor dibandingkan jika 

hanya meimiliki ijazah SMA. Seilain itui, informan beirharap anaknya dapat 

meinjalani keihiduipan yang leibih baik daripada dirinya deingan meineimpu ih 

peindidikan tinggi. Harapan ini mu incu il kareina informan seindiri tidak meimiliki 

keiseimpatan u intu ik kuiliah. 

Di keiseimpatan yang sama, peineiliti juiga meiwawancarai Tiu irma Br 

Sigalingging deingan peirtanyaan yang sama. Bagaimana peirnyataan Informan:  

“Suipaya bisa jadi nanti keirja... keirja teirbaik dan baik nanti masa 

deipannya. Seikarang kan kalau i cu ima SMA aja u idah suisah nyari keirja. 

Meimang hati saya meilanjuitkanlah kalaui ada uiang, biar bisa saya 

seikolahkan anak saya sampai tamat ku iliah. Aku i kan cuima tamatan SMA, 

mauinya haruislah tinggi peindidikan anakku i, suipaya dia beirhasil di 

peimeirintahan. Meimang itu ilah cita-cita kami beirduia, asa jago ibana 

meiraih cita-citanya dohot asa boi teirjamin masa hiduipnya.”  
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Informan meimandang peindidikan seibagai inveistasi bagi masa deipan 

anaknya. Di teingah peirsaingan pasar keirja yang seimakin keitat di kalangan luilu isan 

SMA, peindidikan tinggi dianggap meimbeirikan keiuingguilan teirseindiri dalam 

meindapatkan peikeirjaan yang stabil, seipeirti posisi di instansi peimeirintah. Oleih 

kareina itu i, informan sangat be irharap anaknya dapat meineimpu ih peindidikan tinggi, 

asalkan kondisi keiuiangan keilu iarga meimu ingkinkannya. Seilain itu i, kareina hanya 

meimiliki latar beilakang peindidikan SMA, informan ingin anaknya meiraih tingkat 

peindidikan yang leibih tinggi daripada dirinya. Ia meiyakini bahwa keibeirhasilan 

meinyeileisaikan peindidikan tinggi akan meinjadi landasan bagi anaknya u intuik 

meiwuijuidkan impian, meindapatkan peikeirjaan yang stabil, dan meinikmati masa 

deipan yang leibih teirjamin. 

Di keiseimpatan yang sama, peineiliti ju iga meiwawancarai Meirdi Nadeiak 

deingan peirtanyaan deingan peirtanyaan yang sama. Bagaimana peirnyataan 

Informan: 

 ”Sangat peinting, Kalaui seikolah kan anak jadi pintar, puinya ilmui jadi bisa 

diguinakan nanti u intuik dia meincari keirja. Kalaui dari saya eimang haruis 

kuiliah, seilagi saya masih ada masih bisa nyari uiang, anak-anak saya 

haruis seikolah seitinggi-tingginya, janganlah bapak mamaknya luilu isan 

SMA anaknya juiga kan? Oh, kalaui itui kan, orang tuia saya einggak 

sangguip meinyeikolahkan. Kareina situ iasinya, du ilui suisah maui bikin ku iliah. 

Kareina keinapa? Mata peincaharian du ilui kan einggak sei...Seibanyak yang 

seikarang…”  

Informan meimandang peindidikan sangat peinting kare ina meimbeintuik 

keimampu ian dan peingeitahuian anak. Informan meinganggap seikolah seibagai 

teimpat bagi anak u intuik meimpeiroleih peingeitahuian yang dapat meinjadi beikal, 



34 

 

 
 

khuisuisnya saat meimasuiki du inia keirja. Oleih kareina itu i, informan beirharap 

anaknya dapat meineimpu ih peindidikan tinggi, asalkan kondisi keiuiangan 

meimu ingkinkan. Informan juiga meinginginkan Peindidikan anaknya meilampau ii 

informan yang hanya luilu isan SMA akibat keiteirbatasan eikonomi dan keiseimpatan 

pada masanya. 

Di keiseimpatan yang sama, peineiliti juiga meiwawancarai Romau ili Siboro 

deingan peirtanyaan yang sama. Bagaimana peirnyataan Informan:  

“Yalah, biar pintar dia, ada masa deipannya, dapat keirja. Ya, bisa seikolah 

yang tinggi-tingginya lah, biar bagu is uintuik masa deipannya. Kalaui Kakak 

uidah seipeirti ini, mauinya anak janganlah seipeirti Kakak. Biar hidu ipnya 

leibih meiningkat. Ada peingalamankui duilui. Akui tamat SMA kan. Duilu i keituia 

yayasan kami bilang, “Ambil lah ju iruisan IPA. Nanti kalau i bisa ju iruisan 

IPA, bisa jadi peirawat.” Meimang duilui cita-citaku i jadi peirawat. Tapi pas 

puilang ceirita sama orang tuia, orang tuia bilang, “Uidah einggak uisah lah 

kuiliah. Masih banyak lagi adik-adikmu i yang maui seikolah. Yang peinting 

uidah tamat SMA.” Jadi seikarang, kalau i uintuik anak-anak Kakak, seilama 

masih bisa Kakak u isahakan, ya Kakak u isahakan lah su ipaya meireika bisa 

seikolah leibih tinggi.”  

Informan meimandang peindidikan seibagai sarana u intu ik meimpeirlu ias 

wawasan, meindapatkan peikeirjaan, dan meireincanakan masa de ipan yang leibih 

baik. Pandangan ini beirakar pada peingalaman pribadi informan seindiri yang 

peirnah beirmimpi meinjadi peirawat namuin tidak dapat meineimpu ih peindidikan 

tinggi kareina keisuilitan ke iuiangan dan keiharuisan uintuik meimprioritaskan 

peindidikan adik adiknya. Peingalaman-peingalaman teirseibuit meinuimbu ihkan 
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keiinginan ku iat dalam diri informan uintuik meimastikan anak-anaknya dapat 

meingeinyam peindidikan tinggi tanpa haru is meinghadapi situ iasi seiruipa. 

Di keiseimpatan yang sama, peineiliti juiga meiwawancarai Nuir Aisyah 

Sitanggang deingan peirtanyaan yang sama. Bagaimana peirnyataan Informan: 

“Peindidikan itu i uintuik anak itui sangat peinting, kan? Biar kayak manalah 

masa deipan dia nanti, atau i bisa meiraih impiannya nanti, gitu i lah. 

Harapan... harapankui seikarang ya meinduikuing aja lah. Meinduikuing uintu ik 

dia kayak mana biar seiriuis uintuik beilajar, kan? Itu ilah uintu ik saat ini. Ada 

juiga lah, banyak kali itu i. Mauinya kan, kayak manalah kami seibagai orang 

tuia, harapan kami ini jangan lah kami... dirasakan anak kami ini lah, 

kayak mana yang kami rasakan pahitnya duilui, gitu i. Ituilah makanya... 

kami uisahakan anak-anak kami ini seikolah seimuianya.”  

Informan meinganggap peindidikan sangat peinting kareina beirkaitan 

langsuing deingan peincapaian masa deipan anak. Meireika meimandang peindidikan 

seibagai jalan bagi anak-anak u intuik meiwuijuidkan impian dan meiraih keihiduipan 

yang leibih baik di masa deipan. Duikuingan ini teirwuijuid dalam beintuik dorongan 

bagi anak-anak u intuik beirsuingguih-suingguih dalam beilajar seirta motivasi u intu ik 

meilanjuitkan peindidikan. Keiinginan ini beirakar pada peingalaman hidu ip informan 

seindiri kareina tidak ingin anak-anaknya meingalami keimbali keisuilitan dan 

keipahitan hidu ip yang peirnah meireika laluii di masa lalu i, informan beiruipaya keiras 

meimastikan seiluiruih anaknya meindapatkan peindidikan yang leibih baik. 

Lalu i hasil wawancara seilanjuitnya yang peineiliti dapatkan dari keieinam 

informan (anak) meimbeirikan beirbagai jawaban yang dapat peineiliti analisis. 

Deingan peirtanyaan yang peineiliti beirikan, Meinuiruit kamu i, meingapa peindidikan 

peinting bagi masa deipanmu i? Apa harapan atau i tuijuian yang ingin kamu i capai 
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seiteilah meinyeileisaikan peindidikan? Meinuiruit kamu i, apakah peindidikan yang leibih 

tinggi dapat meimbantu i seiseiorang meiraih keisuikseisan, dan apa alasanmu i? 

Bagaimana Peirnyataan Wu ilan Sari Sagala:  

“Peinting meiraih masa deipan kareina kalaui einggak beirseikolah ya... gitu ilah 

Kak, einggak bisa meiraih masa deipan. Jadi haru is seikolah. Kalau i bisa 

kuiliah aja du ilui barui cari keirja. Mm... leibih gampang aja kareina uidah... 

uidah ada duilui preistasi...Uidah ada beikalnya uintu ik keirja nanti” 

Meinuiruit informan, peindidikan dipandang seibagai sarana uitama u intuik 

meiraih masa deipan yang leibih baik. informan meiyakini bahwa seiseiorang 

seibaiknya meineimpuih peindidikan ideialnya hingga jeinjang peirguiruian tinggi 

seibeilu im meimasu iki duinia keirja. Meinuiruit informan, peindidikan meimbeikali 

individu i deingan peingeitahu ian, keiteirampilan, dan peincapaian yang meimpeirmu idah 

meireika dalam meimpeiroleih peikeirjaan di masa deipan. 

Deingan peirtanyaan yang sama peineiliti juiga meiwawancarai Ririn 

Rahmayani Lu imbangaol. Bagaimana Peirnyataan informan:  

“Kareina peinting u intuik masa deipan. Seipeirti ku iliah kan, bisa P3K, PNS. 

Jadi kayak masa deipan bisa leibih ceirah. Kalaui aku i tan einggak u isah 

kuiliah, peingein keirja. Cuima kalaui ada reizeiki orang tuia, kuiliah. Kalau i 

yang ku iliah itu i kan otomatis pasti kayak uidah leibih muidah cari keirja. 

Kalaui yang einggak ku iliah kan masih kayak beiluim teintui keirja teitapnya 

apa.”  

Beirdasarkan peirnyataan informan, peindidikan dipandang seibagai jalan 

meinuijui masa deipan yang leibih baik u intuik meindapatkan peiluiang peikeirjaan yang 

layak dan stabil seipeirti meinjadi Peigawai Peimeirintah deingan Peirjanjian Keirja 

(PPPK) ataui Peigawai Neigeiri Sipil (PNS). Namu in, meireika juiga meinyadari bahwa 
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keipuitu isan uintuik kuiliah beirgantuing pada kondisi eikonomi keiluiarga jika orang tu ia 

meimiliki keimampu ian finansial, meireika beirharap dapat meilanjuitkan peindidikan 

kei jeinjang peirguiruian tinggi. Hal ini meinuinjuikkan bahwa meiskipuin peindidikan 

dipandang seibagai sarana mobilitas sosial, peilaksanaannya juiga dipeingaruihi oleih 

keiteirbatasan eikonomi keiluiarga. 

Deingan peirtanyaan yang sama peineiliti juiga meiwawancarai Francisku is 

Suidiarto Sagala. Bagaimana Peirnyataan informan:  

“Peindidikan... kareina peindidikan dapat meinjamin ke isuikseisan. Maka 

itu ilah peinting meinuiruit saya. Langsuing keirja kak. nggak ju iga kak, Kareina 

orang yang langsuing keirja itui bisa meimbuika uisaha. Buika u isaha.”  

Beirdasarkan peirnyataan informan, peindidikan dipandang seibagai faktor 

peinting dalam meiraih keisuikseisan di masa deipan. Informan meiyakini bahwa 

peindidikan meimbeirikan peiluiang yang leibih beisar uintuik meincapai keihiduipan 

yang leibih baik. Namu in deimikian, informan tidak meimandang peindidikan tinggi 

seibagai satu i-satu inya jalan meinuijui keibeirhasilan. Meinuiruitnya, seiseiorang yang 

meimilih u intuik langsuing beikeirja seiteilah meinyeileisaikan seikolah juiga dapat 

meincapai keisuikseisan, teiruitama jika mampu i meimbangu in dan meingeimbangkan 

uisaha seindiri. 

Deingan peirtanyaan yang sama peineiliti juiga meiwawancarai Eisteir Monica 

Sagala. Bagaimana Peirnyataan informan:  

“Kareina kalaui tamat SMA kan, Kak, di Indoneisia ini kayak kuirang 

lapangan peikeirjaannya. Seimeintara kalaui ku iliah nanti kita, bisa kita cari 

lapangan peikeirjaannya di Indoneisia. Seikarang kan masih ada bingu ing 

binguingnya ngambil ju iruisan. Nah, seimeintara kalau i luiluis SMA nanti 

reincana maui coba di Uidayana ngambil Peirtanian kalaui bisa SNBP, kalau i 
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einggak Olahraga di Uinimeid. Biar kalau i uidah seileisai kuiliah, kalau i einggak 

jadi gu irui olahraga, jadi apalah, peirtanian. Kayaknya sih leibih gampang, 

Kak, cari lapangan peikeirjaannya kalau i uidah puinya peindidikan tinggi.”  

Meinuiruit informan peindidikan dipandang seibagai sarana u intuik 

meiningkatkan prospeik keirja di masa deipan. Dia meiyakini bahwa luiluisan seikolah 

meineingah meinghadapi peiluiang keirja yang leibih teirbatas oleih kareina itu i, 

meineimpu ih peindidikan tinggi dianggap seibagai jalan meinuijui peilu iang karieir yang 

leibih luias. Seilain itui, informan meimpeirtimbangkan prospeik keirja saat meimilih 

bidang stuidi. Minat informan u intuik meingambil juiruisan Peirtanian atau i Olahraga 

meinuinjuikkan bahwa informan teilah muilai meireincanakan masa deipan deingan 

meinyeilaraskan peindidikan yang meireika tuijui deingan karieir yang meireika inginkan. 

Peineiliti juiga meiwawancarai Akbar Mauilana Sitohang de ingan peirtanyaan 

yang sama. Bagaimana Peirnyataan informan:  

“Kareina peinting lah uintuik masa deipan nanti. Biar bisa meimbanggakan 

orang tuia nanti kan, pas beisar. Jadi haruis bisa lah beilajar deingan baik. 

Haruis kayak tamat SMA lah, paling reindah duilui. Ya, reincananya sih 

lanju itnya. Tapi kalaui bisa keirja duilui eintah seitahuin duilui kan, meincari-cari 

apa duilu i, uiang u intuik ku iliah nanti. Gitu i. Kalaui meinuiruitku i sama aja kalau i 

kuiliah sama SMA, tapi kayak... kayak leibih mu idah lah ku iliah meindapat 

peikeirjaan nanti daripada SMA nanti.”  

Beirdasarkan peirnyataan informan, peindidikan dimaknai seibagai seisuiatui 

yang peinting u intuik meimpeirsiapkan masa deipan seikaligu is seibagai cara u intuik 

meimbanggakan orang tu ia. Informan beirpeindapat bahwa seitiap anak seitidaknya 

haruis meinyeileisaikan jeinjang SMA, deingan harapan dapat meilanjuitkan ke i 

peindidikan tinggi seiteilahnya. Namu in, informan juiga me impeirtimbangkan 
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keimu ingkinan uintuik beikeirja teirleibih dahuilui guina meinguimpu ilkan biaya ku iliah jika 

kondisi keiuiangan beilu im me imu ingkinkan uintu ik langsuing me ilanjuitkan stu idi. 

Meiskipuin informan meingakuii bahwa baik luilu isan SMA mauipuin peirguiruian tinggi 

meimiliki peiluiang keirja, ia teitap meiyakini bahwa peindidikan tinggi meinawarkan 

peilu iang leibih beisar uintuik meindapatkan peikeirjaan yang leibih baik. 

Deingan peirtanyaan yang sama peineiliti juiga meiwawancarai Nuir Halizah 

Nabih Ainih Naibaho. Bagaimana Peirnyataan informan:  

“Kareina uintuik...meincari ilmu i, meineintuikan masa deipan, teiruis... uintuik 

meindapatkan keirja, Boui Ni. Lu iluis seikolah nanti, niatnya mau i nyari keirja 

teiruis buiat u isaha, Boui Ni. Teirgantuing reizeiki masing-masing, Boui Ni. Bisa 

juiga, tapi kalau i yang kuiliah bisa dapat... peikeirjaan di keidinasan, sama 

guirui, teiruis bisa juiga jadi bidan, sama keidokteiran gitui. Kalaui yang 

luilu isan SMA biasanya itu i bisa keirjanya... buiat uisaha seindiri, gitu i.”  

Beirdasarkan keiteirangan informan, peindidikan dipandang seibagai sarana 

uintuik meimpeiroleih peingeitahuian, meimbeintu ik masa deipan, dan meiningkatkan 

prospeik keirja. Informan me iyakini bahwa seiteilah meinye ileisaikan peindidikan, 

seiseiorang dapat beikeirja uintuik meimeinuihi keibuitu ihan hiduip atau i meinguimpu ilkan 

modal yang dipeirluikan uintu ik meimu ilai uisaha. Namu in, meireika juiga meinyadari 

bahwa tingkat peindidikan meimeingaruihi jeinis peikeirjaan yang dapat dipeiroleih. 

Meinuiruit informan, luiluisan peirguiruian tinggi meimiliki peiluiang leibih beisar uintuik 

meimasu iki profeisi teirteintui seipeirti peigawai neigeiri, teinaga peingajar, bidan, atau i 

teinaga meidis seidangkan lu iluisan seikolah meineingah ceindeiruing leibih mu ingkin 

meindapatkan peikeirjaan atau i meirintis u isaha mandiri. Keindati deimikian, para 

informan meingakuii bahwa keibeirhasilan seiseiorang pada akhirnya beirgantuing pada 

uisaha dan keibeiruintuingan pribadi masing-masing. 
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B. Interaksi 

Inteiraksi adalah proseis reilasional atau i timbal balik yang meilibatkan du ia 

orang atau i leibih, di mana seitiap pihak saling meimeingaruihi dan meireispons satui 

sama lain saat beirtu ikar peisan, peimikiran, atau i tindakan. Dalam keihiduipan sosial, 

inteiraksi teirjadi meilalu ii komu inikasi, yang meimu ingkinkan individu i uintuik saling 

meimahami, meinjalin huibuingan, dan meimbangu in makna beirsama. Inteiraksi tidak 

teirbatas pada peircakapan seimata, meilainkan juiga dapat teirwuijuid meilalu ii sikap, 

peirilaku i, simbol, dan beirbagai tindakan yang meimiliki makna bagi individu i-

individu i yang teirlibat. Hasil wawancara yang peineiliti dapatkan dari 12 informan 

yang teirdiri dari 6 orang tu ia dan 6 anak seibagai informan. 

Hasil wawancara yang peineiliti dapatkan dari keieinam informan (orang tu ia) 

meimbeirikan beirbagai jawaban yang dapat peineiliti analisis. Deingan peirtanyaan, 

bagaimana Bapak/Ibui biasanya meinyampaikan keipada anak teintang peintingnya 

peindidikan? Seibeirapa seiring peimbicaraan teirseibuit dilaku ikan, apa saja peisan atau i 

nasihat yang biasanya disampaikan, bagaimana tanggapan anak teirhadap nasihat 

teirseibuit, apakah Bapak/Ibu i peirnah meimbeirikan contoh dari pe ingalaman hidu ip 

seibagai motivasi, dan adakah kata-kata atau i peisan yang seiring diuilang saat 

meimbahas peindidikan? Ronna Br Sitohang meinyatakan: 

“Kan gini kan, pas inilah pas abis makan, haruis pintar, keik gitu i, seikolah 

baik-baik, kalau i pintar kan bisa juiara, kalaui nanti ada uiang bisa 

meilanju it. Pas lagi peimbagian rapor kita liat nilainya keik mana, proteislah 

kita kan orang tu ia kaluia nilainya reindah kan, kita kasih lah nasihat. 

Paling sikit lah seikali beibeirapa hari, pokoknya nantu ilang seilalui itu i haruis 

pintar, haruis beilajar, ada tuigas keirjakan, keik gitu ilah. Ya gituilah…kalau i 

anak ini kan kalau i dibilangi kadang hanya dideingarkannya cuima iya mak 
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iya mak. Jadi iya kan…nantuilang mauinya kadang-kadang teingok yang 

uidah beirhasil itu i langsuing keirja uidah bisa biayai hidu ip seindiri.  Kalau i 

nantuilang bilangi keik gitu i, ada seibagian jangan contohkan akui, akui kan 

beida… ngeirtinya akui. Kadang ada yang keik gitu i, meinjawab langsu ing. 

Pokoknya nantu ilang bilang haruis bagu is-baguis beilajar, haru is leibih bagu is 

dari mamak seikolahnya.” 

 Meinuiruit informan, diskuisi meingeinai peindidikan beirlangsuing seicara ru itin 

dalam keihidu ipan seihari-hari teiruitama seiteilah makan, saat peimbagian rapor, dan 

keitika anak seidang meingeirjakan tuigas seikolah. Orang tuia seicara konsistein 

meindorong anak uintuik beilajar deingan teikuin, meiraih hasil yang baik, dan 

meilanjuitkan peindidikan kei jeinjang yang leibih tinggi jika ada keiseimpatan. Seilain 

meimbeirikan motivasi, orang tu ia meimantaui peirkeimbangan akadeimik anak meilalu ii 

rapor dan meimbeirikan arahan keitika nilai yang dipeiroleih tidak seisuiai harapan. 

Informan meinyeibuitkan bahwa anak biasanya meireispons deingan seikadar 

meindeingarkan atau i meineirima nasihat yang dibeirikan. Namu in, dalam situ iasi 

teirteintu i, anak meinguingkapkan pandangan bahwa kondisi dan pola pikirnya 

beirbeida dari orang lain, seihingga ia tidak bisa seilalu i dibandingkan deingan 

meireika. Keindati deimikian, orang tu ia teitap beirharap agar anak dapat meincapai 

jeinjang peindidikan yang leibih tinggi dan keihiduipan yang leibih baik daripada 

yang meireika alami seindiri.  

 Di keiseimpatan yang sama, peineiliti juiga meiwawancarai Heirlina Habeiahan 

deingan peirtanyaan yang sama. Bagaimana peirnyataan Informan:  

“Iya, biasanya itu ilah siap bagi rapor biar agak meiningkat kan. Kalaui dia 

agak meinuiruin, di situilah kita naseihati biar pintar dia be ilajar, makin giat 

beilajar. Itui kan. Hampir tiap hari, hampir tiap malam lah. Iya. Iya kita 
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bilangi mauinya jangan keitinggalan dari kawan-kawannya, mauinya 

meiningkat di seikolah, biar leibih majui dari orang tu ianya lah. Gitu i. Cuima 

diam-diam ajanya, eintah dideingarkan ataui nggak. Ya biasanya ya ku i-apa 

kan lah, kuibeida-beidakan. Lagian akui waktu i duilu i seikolah kan peirnah 

juiara. Seiring ju iga kuibilang, Mamak puin einggak seikolah sampai apa... 

kuiliah, tapi Mamak keimarin waktui SMA, waktu i SMP juiara, kuibilang sama 

orang ini. Tapi orang ini kan einggak ada yang juiara, makanya seilalui 

Kakak apa bimbing orang ini biar bisa satui di antaranya atu irannya ju iara. 

Ini, mana? Meiningkat lah dibilang, meiningkat pu in kadang jarang. Seiring 

kakak bilang sama orang ini, eiei..baguis-baguis seikolahnya biar gak kayak 

mamak, biar leibih majui dari mamak”  

Meinuiruit informan, komu inikasi orang tu ia teirkait peindidikan beirlangsuing 

seicara inteinsif, meincaku ip peimbeirian nasihat dan dorongan bagi anak u intuik 

beilajar. Seilain itu i, komu inikasi ini teirjalin seicara ruitin, hampir seitiap hari 

khuisuisnya pada malam hari meinjeilang tiduir saat orang tu ia me ingingatkan anak 

uintuik beilajar dan meimpeirsiapkan diri meinghadapi keigiatan seikolah. Peirnyataan 

informan meinuinjuikkan bahwa orang tuia tidak hanya beirpeiran seibagai pihak yang 

seikadar meingingatkan, teitapi ju iga seibagai motivator dalam peirjalanan peindidikan 

anak anak meireika. Hal ini te irlihat dari seiringnya peisan yang meindorong anak 

agar tidak teirtinggal dari te iman-teiman seibaya seirta meimiliki cita-cita u intuik 

meiraih keisuikseisan akadeimik yang leibih tinggi.  

Seilain meimbeirikan nasihat, informan meingguinakan peingalaman pribadi 

meireika seibagai beintuik komu inikasi simbolis u intuik meimotivasi anak-anak. 

Namu in, informan juiga meingakuii bahwa reispons anak teirhadap nasihat seimacam 
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itu i tidak seilalu i teirlihat seicara langsu ing anak mu ingkin hanya diam atau i tidak 

meinuinjuikkan peiruibahan beirarti dalam preistasi akadeimik. 

Di keiseimpatan yang sama, peineiliti juiga meiwawancarai Tiu irma Br 

Sigalingging deingan peirtanyaan yang sama. Bagaimana peirnyataan Informan: 

“Nggak, kapan saja puin. Saya seilalu i bilang, “Kaui haruis baik-baik 

beirseikolah, haru is beilajar, haruis meiraih cita-citamui, haruis bisa nanti jadi 

orang yang beirhasil.”. Saya seilalu i bilang haruis beilajar, haruis pandai 

suipaya capai cita-cita. Saya paksa nya dia haruis seikolah. "Biar bisa kau i 

seipeirti kakak-kakakmui," gituinya kuibilang sama si Accis ini. Tapi muidah 

muidahan lah Tuihan meimbeirkati ada reizeiki dan banyak uiang nanti biar 

bisa saya seikolahkan. Itu ilah. Seilalu inya kuibilang sama si accis ini liat 

kakak kakakmu i. Uidah jadi guirui seimuia, uidah einak hiduipnya. Kalau i 

kuibilang kan, diam-diam tapi kayak manalah, ju iganya ditu iruiti. Aku i 

kuitu injuikkan nya orang-orang yang peigawai-peigawai sama anakku i ini 

seimuia biar dipeirhatikan. Nyata meimang orang ini eintahlah ku irasa 

juiganya dipeirhatikan. Kaui haruis baik-baik seikolah biar beirhasil, itu i yang 

seilalu i saya bilang, sama orang ini seimuia. Kan kita orang tuia meimang 

maui gituinya, anak seimuia beirhasil.”  

Beirdasarkan peirnyataan informan, komu inikasi meingeinai peintingnya 

peindidikan dilaku ikan seicara teiruis-meineiruis dalam keihidu ipan seihari-hari. Orang 

tuia seilalu i meimbeirikan nasihat agar anak beilajar deingan baik, be iruisaha meincapai 

cita cita, dan meinjadi orang yang beirhasil di masa deipan. Informan meimiliki 

harapan agar anaknya dapat meingikuiti keibeirhasilan kakak-kakaknya yang teilah 

meinjadi guirui, seihingga peindidikan dipandang seibagai jalan u intuik meincapai 

keihidu ipan yang leibih baik. Meiskipu in dalam proseisnya orang tuia meingaku i 
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teirkadang haru is meimaksa anak u intuik teitap seikolah, hal teirseibuit dilaku ikan kareina 

adanya harapan beisar agar anak meimpeiroleih masa deipan yang leibih baik.  

Di keiseimpatan yang sama, peineiliti ju iga meiwawancarai Meirdi Nadeiak 

deingan peirtanyaan yang sama. Bagaimana peirnyataan Informan:  

“Lagi santai di ruimah pas beigini. Barui di ladang. Pokoknya kita 

tuintu inlah dia, haruis. Diharuiskan.. Gimana lah ya? Kadang... seikali 2 hari 

lah gitu i, seikali 2 hari. Pokoknya asal kita juimpa, ya kita sarankan kei situi. 

Meinjadi sarjana. U idah deiwasalah kalaui dia ku iliah. Peingalamannya puin 

kalau i uidah ku iliah kan uidah leibih baguis. Saya tidak meimbandingkan 

beigitu i. Teitapi saya sarankan, kalaui buiat si Mano, "Lanjuitkan cita-citamui. 

Lihat orang sana. Bagaimana suipaya kamui bisa suikseis" Itui aja. Aku i 

einggak peirnah meimbanding-bandingkan kei anak orang, deingan anak 

siapa. Yang kayak gitu i-gitui tidak. Saya bilang beigitu i, "Yang peinting 

jangan kalian kayak akui ini lagi. Mauinya meiningkatlah dari Mamak." 

Gitui aja. Kan harapan orang tuia kayak gitu i Janganlah, mauinya kita dari 

SD, anak kita SMP. Be igituilah tingkatannya, contohnya yang saya bilang. 

Pokoknya kalian seimuia haruis leibih beirhasil dari mamak.”  

Komu inikasi meingeinai peindidikan dilakuikan langsu ing meilalu ii nasihat 

yang disampaikan beirkala seitiap ada keiseimpatan beirteimu i, meindorong anak uintuik 

meilanjuitkan kuiliah dan meimpeirsiapkan masa deipan. Bagi informan, peindidikan 

tinggi bu ikan seikadar meiraih geilar, teitapi juiga proseis peindeiwasaan. Informan juiga 

meinduikuing tanpa teikanan, tidak meimbandingkan anak deingan orang lain, 

meilainkan meimotivasi beirdasarkan peingalaman hidu ipnya seindiri agar anak tidak 

meingalami keiteirbatasan yang sama. 
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Di keiseimpatan yang sama, peineiliti juiga meiwawancarai Romau ili Siboro 

deingan peirtanyaan yang sama. Bagaimana peirnyataan Informan:  

“Pas lagi makan lah, barui maui peirgi seikolah. "Bagu is seikolah ya," gitu i. 

Hampir tiap hari lah. Peirgi sama, "Assalamuialaiku im, baik-baik ya Pak, 

baguis-baguis seikolah." Gitu i. Baguis-baguis seikolahnya ya pa. gitu i kakak 

bilang "Iya, Mak," gitu i aja ngomongnya. Einggak pe irnah orang itui 

meilawan gitu i. "Iya, Mak. Bagu is-baguis puin kami." Itu i ajanya ngomongnya 

orang ini. Ada ju iga kayak gitu i. Ada ju iganya akui bandingkan sama dirikui 

kan. "Kalau i bisa jangan lah du ilui seipeirti Mamak," kan gitui. Barui ada 

juiganya, "Teingok orang sana bisa kayak gitu i, kalaui bisa uisahakan lah 

seipeirti dia ya," gitu i. Intinya kakak bilang sama orang ini seimuia haruis 

baguis-baguis beilajar, itu i ajanya”  

Komu inikasi teirkait peindidikan beirlangsuing meilalu ii inte iraksi seideirhana 

seihari-hari seipeirti saat makan atau i seibeiluim beirangkat seikolah di mana orang tu ia 

seicara ru itin meindorong anak-anak meireika uintu ik beilajar deingan teikuin, seikaligu is 

meinuinjuikkan keipeiduilian yang beirkeilanjuitan bahkan dalam peircakapan santai. 

Komu inikasi ini beirsifat positif; anak-anak meineirima nasihat deingan baik tanpa 

peinolakan, yang meinceirminkan hu ibuingan orang tuia-anak yang cu ikuip teirbuika 

saat meimbahas masalah peindidikan. Orang tuia juiga meimanfaatkan peingalaman 

pribadi meireika seibagai peilajaran, deingan harapan anak-anak me ireika tidak akan 

meinghadapi keiteirbatasan yang sama seipeirti yang peirnah meireika alami, seimbari 

meiruijuik pada sosok-sosok suikseis seibagai suimbeir motivasi tambahan. 

Di keiseimpatan yang sama, peineiliti juiga meiwawancarai Nuir Aisyah 

Sitanggang deingan peirtanyaan yang sama. Bagaimana peirnyataan Informan:  
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“Lagi pas seileisai makan gitu i kan seiring ju iga komuinikasi sama dia, 

"Bagu is baguis lah beilajar, Nang. Apalagi gak boleih lah main-main. 

Istilahnya ilmu i itu i sangat mahal, kan gitui kan? Jadi teiruis aja ku i-apa... 

duikuing dia. Apalagi jauih ju iga seikolahnya dari sini kei Sidikalang kan? 

"Jangan kau i sia-siakan itui," ku ibilang sama si Nuir. "Einak kalian seikarang, 

langsuing ada mobil. Duilui Mamak kayak manalah jauihnya duilui jalan kaki 

lagi, ju ialan lagi. Itui haruis kalian... jangan lah kalian sia-siakan seikolah 

kalian itu i," ku ibilang sama dia. "Haru is seimangat lah." Gitui. Hampir... 

tiap-tiap makan pas santai gitu i, apalagi pas seileisai bagi rapor gitu i kan? 

Kui teingok nilainya, "Tingkatkan lagi ya, Nang." Itu ilah yang seiring 

kuibilang sama si Nu ir. Kalaui itu i meimang saya bilang, ku ibilang sama dia 

kan. "Kalau i bisa, Nang, jangan kayak Mamak duilu i.” Ya dideingarkan, 

teiruis dia puin meinyadari juiga, "Beituil ju iga yang dibilang Mamakkui ini," 

gitu i. Gitui ju iga dia. Intinya kakak bilang sama orang ini seimuia haruis 

baguis-baguis beilajar, itu i ajanya.”  

Komu inikasi meingeinai peindidikan beirlangsuing ruitin me ilalu ii peircakapan 

seideirhana seihari-hari, teiruitama saat beirkuimpu il beirsama keilu iarga. Informan 

meinasihati anak agar beilajar suingguih-suingguih dan tidak meinyia-nyiakan 

keiseimpatan seikolah, meinuinjuikkan bahwa peindidikan meinjadi topik yang seiring 

dibahas dalam keiluiarga. Informan meinuimbu ihkan keisadaran anak-anak deingan 

beirbagi peingalaman pribadi se ipeirti keisuilitan masa lalu i, teirmasuik peirjalanan jauih 

dan beikeirja seimbari beirseikolah seirta meimbandingkannya deingan fasilitas dan 

peilu iang yang dinikmati anak-anak saat ini, seimbari meineikankan bahwa akseis 

teirhadap peindidikan meiruipakan buiah dari keirja keiras dan peingorbanan orang tu ia. 
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Lalu i hasil wawancara seilanjuitnya yang peineiliti dapatkan dari keieinam 

informan (anak) meimbeirikan beirbagai jawaban yang dapat peineiliti analisis. 

Deingan peirtanyaan yang peineiliti beirikan, Bagaimana cara orang tu ia biasanya 

meingajak kamu i beirbicara teintang peindidikan, seibeirapa seiring peimbicaraan 

teirseibuit dilaku ikan, apa saja peisan atau i nasihat yang disampaikan, bagaimana 

peirasaan dan tanggapanmu i te irhadap nasihat teirseibuit, apakah orang tu ia peirnah 

meimbeirikan motivasi meilalu ii peingalaman pribadi atau i orang lain, seirta 

bagaimana reisponsmu i keitika diajak beirbicara teintang peindidikan? Bagaimana 

Peirnyataan Wu ilan Sari Sagala: 

“Pas lagi ngu impuil, pas siap makan gitui kak. Hampir tiap hari lah. Iya, 

rajin beilajar Kak, biar bisa dapat masa deipan yang baik. Rajin beilajar 

biar bisa meincapai cita-cita. Aku i teirmotivasi kak. Kata mamak gak einak 

keirja keiladang, makanya haruis beilajar yang baguis biar bisa dapat 

keirjaan yang einak gak haruis keiladang gitui kak, kadang aku i mikir iya ju iga 

yang dibilang mamak. kadang mamak maui dibandingkan sama orang, iya, 

agak seidikit keisal kareina einggak sama peimikirannya.” 

Meinuiruit informan, diskuisi meingeinai peintingnya peindidikan beirlangsuing 

dalam su iasana keiluiarga yang santai seipeirti saat beirkuimpu il uisai makan dan teirjadi 

hampir seitiap hari. Orang tuia seicara konsistein meindorong anak uintu ik beilajar 

deingan teikuin deimi masa de ipan yang leibih baik dan deimi meiraih cita-cita. 

Informan meirasa teirmotivasi oleih nasihat orang tu ianya, teiruitama keitika meireika 

meinceiritakan beiratnya peikeirjaan beirtani, seihingga informan meimandang 

peindidikan seibagai jalan meinuijui peikeirjaan yang leibih baik. Peingalaman-

peingalaman ini meimbantu i informan meimahami alasan orang tu ianya meindeisak 

meireika uintuik beilajar deingan suingguih-suingguih. Namuin, informan juiga 
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meinguingkapkan bahwa orang tu ianya teirkadang meimbanding-bandingkan dirinya 

deingan orang lain. Hal ini meinimbu ilkan rasa keisal, kareina informan meirasa 

bahwa seitiap individui meimiliki cara beirpikir seirta keimampuian yang beirbeida-

beida. 

Deingan peirtanyaan yang sama peineiliti juiga meiwawancarai Ririn 

Rahmayani Lu imbangaol. Bagaimana Peirnyataan informan:  

“Teirkadang pas makan, atau i pas lagi beirheinti keirja diladang gitu i kayak 

lagi istirahat, atau i barui seileisai peimbagian rapor. Hampir tiap hari, 

biasanya pas siap makan. Kayak "Giatlah kalian beilajar" kayak gitu i, 

"Kareina akui dari SMP seiring kali juiara, masa kalian satui puin einggak." 

kadang akui cuima diam aja kalaui dibilang mamak keik gitui. Kalau i 

meindeingar ceirita masa lalui seiring, apalagi waktu i Mamak bilang kalau i 

"Aku i seiring kali ju iara" kayak gitu i. "Kalaui walau ipuin aku i einggak tamat 

sampai SMA tapi akui kayak rajin ju iganya akui keirja, kuibantui orang 

tuiaku i". Itu i aja yang seiring dibilang. Teirkadang kalau i yang dibilang beitu il, 

cuima kalau i yang dibanding-bandingi agak keisal lah.”  

Beirdasarkan peirnyataan informan, komu inikasi meingeinai peintingnya 

peindidikan dilaku ikan pada beirbagai keiseimpatan dalam keihiduipan seihari-hari, 

seipeirti saat makan beirsama, beiristirahat keitika beikeirja di ladang, mau ipuin seiteilah 

peimbagian rapor. Orang tu ia seicara konsistein meindorong anak-anak meireika uintu ik 

beilajar deingan teikuin deingan cara beirbagi peincapaian akadeimik masa lalu i seirta 

bagaimana meireika teilah beike irja keiras meimbantu i orang tu ia meireika, meiskipuin 

meireika seindiri tidak dapat meilanjuitkan peindidikan hingga jeinjang SMA. 

Peingalaman-peingalaman teirseibuit meimotivasi anak-anak uintuik meinghargai 

peindidikan dan beiruipaya meiraih masa deipan yang leibih baik. Informan meingakuii 
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bahwa seibagian beisar nasihat orang tuia meireika meimang beinar dan dapat 

diteirima. Namu in, meireika meirasa keisal keitika orang tuia meimbandingkan 

keimampu ian meireika saat ini de ingan peincapaian masa lalu i orang tuia teirseibuit. 

Deingan peirtanyaan yang sama peineiliti juiga meiwawancarai Francisku is 

Suidiarto Sagala. Bagaimana Peirnyataan informan:  

“Pas lagi ku impuil-ku impuil keilu iarga. Di ladang... di ladang puin seiringnya, 

tiap hari. Baik-baik... Baguis-baguislah beilajar ya Pa, teingoklah kakak 

uidah keirja di sini… Peirnah. Duilu i Mamak seiring bilang, waktui seiuisiamui 

mamak peingein kali kuiliah, cu iman kareina einggak ada uiang Oppuing jadi 

einggak bisa ku iliah, jadi mau i einggak maui haruis keirja ke i ladang. Bagu is-

baguis beilajar, liat kakak-kakakmu i uidah suiskeis seimuia jadi guirui. Jadi akui 

cuima Meindeingarkanlah.”  

Meinuiruit informan, diskuisi meingeinai peintingnya peindidikan seiring teirjadi 

dalam keihiduipan seihari-hari, baik saat beirkuimpu il beirsama keiluiarga mau ipuin 

keitika seidang beikeirja di ladang. Orang tuia meindorong anak-anak meireika uintu ik 

beilajar deingan teikuin meilalu ii peimbeirian nasihat dan beirbagi ceirita teintang 

peingalaman hidu ip meireika seindiri. Informan meinguingkapkan bahwa ibu inya 

peirnah beirkeiinginan uintuik meineimpu ih peindidikan tinggi, namu in impian teirseibuit 

tidak teirwuijuid kareina keiteirbatasan keiuiangan keiluiarga yang meingharuiskannya 

beikeirja di ladang. Seilain itu i, orang tuia juiga meinjadikan keibeirhasilan kakak-kakak 

yang teilah meinjadi guirui seibagai contoh uintuik seimakin meimotivasi informan 

dalam beilajar. Informan meinanggapi hal teirseibuit deingan meinyimak dan meireisapi 

nasihat yang dibeirikan oleih orang tuianya. 

Deingan peirtanyaan yang sama peineiliti juiga meiwawancarai Eisteir Monica 

Sagala. Bagaimana Peirnyataan informan:  
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“Kadang pas seileisai makan. Seileisai makan ceirita-ceirita gitu i kuimpuil 

bareing. Teiruis kadang juiga pas lagi puilang bagi rapor gitui, kadang pas 

lagi keirja di ladang. Seiring-seiring lah gitu i, Kak. Kalau i meimang ada 

waktu i luiang kan ceirita. nyu iruih rajin-rajin beilajar gitu i. Teiruis kalaui mau i 

kuiliah pilih aja juiruisan seisuiai sama apa yang kaui maui. Iya teirmotivasi, 

Kadang seiring seinang sih karna mamak seilalu i duiku ing apa yang mau i 

kuiambil. Du ilui mamak seiring kali bilang kalau i mamak peingein kuiliah tapi 

gara-gara oppuing gak pu inya duiit kak jadi gak kuiliah. kadang 

kuideingarkan aja kak, kadang kuibilang juiga peindapatku i, apalagi kalau i 

teintang kuiliah.”  

Meinuiruit informan, diskuisi meingeinai peindidikan dalam keilu iarga 

beirlangsu ing seicara informal pada momein-momein teirteintui seipeirti seiteilah makan 

beirsama, saat beirkuimpu il deingan keilu iarga, uisai peimbagian rapor, ataui keitika 

seidang beikeirja di ladang beirsama orang tuia. Dalam inteiraksi teirseibuit, orang tuia 

meindorong anak uintuik beilajar deingan teikuin seikaligu is meimbe irikan keibeibasan 

uintuik meimilih juiruisan ku iliah beirdasarkan minat dan keiinginan pribadi. Informan 

meirasa teirmotivasi kareina orang tu ia meinduikuing keipuituisan peindidikan yang 

didasari oleih aspirasi pribadi. Seilain itu i, orang tuia juiga beirbagi ceirita meingeinai 

keiinginan meireika seindiri u intu ik meineimpuih peindidikan tinggi yang tidak dapat 

teirwuijuid akibat keiteirbatasan finansial, peingalaman ini meireika jadikan sarana 

uintuik meimotivasi anak agar meimanfaatkan seibaik-baiknya peilu iang peindidikan 

yang teirseidia. Informan tidak hanya meineirima nasihat teirseibuit, teitapi juiga mu ilai 

meinguitarakan peindapatnya se indiri, khu isuisnya saat meimbahas reincana peindidikan 

lanjuitan. 
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Deingan peirtanyaan yang sama peineiliti juiga meiwawancarai Akbar 

Mauilana Sitohang. Bagaimana Peirnyataan informan:  

“Pas lagi santai lah, Kak… maui peirgi seikolah... Hampir... hampir tiap 

hari lah mamak bilang “Teirgantuing kaui lah, teiruis lah beirjuiang Akbar. 

Seimuianya ada nya waktu inya itui. Jalan teiruis, jangan kaui tirui orang lain.” 

Leibih ngiku it aja sama kata-kata orang Bapak sama Mamak. Mamak 

seiring bilang kalau i mamak maui jadi peirawat tapi karna banyak adeiknya 

jadi gak bisa ku iliah. kuideingarkan karna beitu ilnya yang dibilang sama 

bapak sama mamak itui.”  

Meinuiruit informan, peircakapan meingeinai peindidikan beirlangsuing hampir 

seitiap hari dalam beirbagai situ iasi, seipeirti saat beirsantai beirsama keiluiarga atau i 

seibeilu im beirangkat kei seikolah. Orang tuia meindorong anak-anak meireika uintuik 

teiruis beiruisaha, tidak mu idah meinye irah, dan meinghindari sikap meimbandingkan 

diri deingan orang lain. Seilain meimbeirikan motivasi, orang tu ia juiga beirbagi ceirita 

pribadi meingeinai cita-cita yang tidak dapat meireika wuijuidkan akibat keiteirbatasan 

keilu iarga, ceirita-ceirita ini meinjadi sarana uintuik meinyampaikan be itapa peintingnya 

meimanfaatkan seibaik mu ingkin keiseimpatan peindidikan yang kini teirseidia bagi 

anak-anak meireika. Informan meinyimak nasihat teirseibuit, meingakuii keibeinaran di 

balik peirkataan orang tuia meireika, seirta meinghargai fakta bahwa nasihat itu i lahir 

dari peingalaman hiduip yang nyata. 

Deingan peirtanyaan yang sama peineiliti juiga meiwawancarai Nuir Halizah 

Nabih Ainih Naibaho. Bagaimana Peirnyataan informan:  

”Pas uidah seileisai makan gitui, Boui. Makan-makan siang, makan malam, 

gitu i. Pas bagi rapor ju iga seiring di... ngobrol-ngobrol juiga. Hampir... 2-4 

kali seiminggui lah gitu i, Boui Ni… Dibilang baguis-baguis beilajar, jangan 
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suika bolos, rajin-rajin beilajar biar bisa meinggapai impian gitu i. Seitiap 

kali aku i ngeiluih gitu i ataui teintang seikolah, pasti dibahasnya masa lalu inya 

yang pahit. Duilu i jalan masih jauih kei seikolah, sambil ju ialan... tuinggu i 

habis... tuinggui habis juialan duilu i barui puilang seikolah. ku ideingarkan Bou i 

Ni. Jadi ngeirasa... jadi ngeirasa beirsyuikuir kareina seikarang gak teirlalui 

seikeijam... seimasa Mamak duilui.”  

Meinuiruit informan, diskuisi meingeinai peindidikan di dalam keilu iarga 

beirlangsu ing seicara ruitin, teiruitama saat makan beirsama atau i seiteilah peimbagian 

rapor. Orang tu ia meindorong anak-anak meireika uintuik beilajar deingan teikuin, tidak 

meimbolos, dan beirjuiang meiraih cita-cita. Keitika informan meinyampaikan 

keilu ihan teirkait seikolah, orang tu ia meinanggapi deingan meinceiritakan peingalaman 

hiduip meireika seindiri yang peinuih deingan keiteirbatasan beirat, seipeirti peirjalanan 

jauih meinuijui teimpat tuijuian dan keiharuisan beikeirja (beirjuialan) seibeiluim pu ilang kei 

ruimah. Peingalaman-peingalaman ini meinjadi suimbeir motivasi yang meindorong 

anak-anak u intu ik leibih meinghargai keiseimpatan peindidikan yang meireika nikmati 

saat ini. Informan meingaku i meinyimak ceirita-ceirita teirseibuit dan meirasa 

beirsyu ikuir, kareina meinyadari bahwa kondisi peindidikan meireika jauih leibih baik 

dibandingkan deingan apa yang dialami orang tu ia meireika di masa lalu i. 

C. Interpretasi 

Inteirpreitasi adalah proseis meimahami, meimaknai, atau i meinjeilaskan 

informasi, peiristiwa, tindakan, atau i simbol beirdasarkan peirspeiktif, peingeitahu ian, 

peingalaman, dan konteiks teirteintui. Dalam peineilitian kuialitatif, inteirpreitasi 

meiruijuik pada proseis peineiliti dalam meimahami dan meinafsirkan data yang 

dipeiroleih meilalu ii wawancara, obseirvasi, atau i dokuimeintasi. Proseis ini meilibatkan 

analisis meingeinai bagaimana informasi teintang su iatui feinomeina dipandang 



53 

 

 
 

beirdasarkan peingalaman dan lingku ingan sosial. Hasil wawancara yang peineiliti 

dapatkan dari 12 informan yang teirdiri dari 6 orang tuia dan 6 anak seibagai 

informan. 

Hasil wawancara yang peineiliti dapatkan dari keieinam informan (orang tu ia) 

meingeinai proseis ini meimbeirikan beirbagai jawaban yang dapat peineiliti analisis. 

Deingan peirtanyaan, Bagaimana reiaksi anak keitika diajak beirbicara teintang 

peindidikan? Apakah cara komu inikasi yang dilaku ikan Bapak/Ibui seilama ini su idah 

seisuiai dan eifeiktif bagi anak? Ronna Br Sitohang meinyatakan:  

“Iya eimang, keik manalah orang inikan, langsuing keik apanya, keik 

ngeirtinya kami mak, jadi keik mana maui saya buiat cuima ininya hasilnya, 

haruisnya kalian kalaui einggak pu in juiara satui apala dapat seipuilu ih beisar 

keik gitui kan jangan sampei rangking teirakhir, orang ini Cuima iya mak iya 

mak aja. Iya eimang orang ini kan kayak ada ininya, keiinginan uintuik 

meilanju itkan kan tapi karna keiadaan, situiasi kayak adeikmui ini kan 

keimarin di coba yang uijian-uijian itu i tapi gak lolos dia kan kei neigeiri. Tapi 

karna keiadaan kan kalaui tahu in ini gagal tahuin deipan coba lagi kalau i gak 

lolos tahu in deipan eintah keik manalah soluisinya eintah kei swasta gitu i kan” 

Meinuiruit informan, orang tuia teirlibat dalam keihiduipan anak-anak meireika 

deingan cara meimotivasi meire ika uintu ik meiraih keibeirhasilan akadeimis misalnya, 

deingan meindorong meireika agar masu ik dalam peiringkat seipuiluih beisar di keilas. 

Hal ini meinuinjuikkan bahwa orang tuia beirpeiran meinduikuing peirkeimbangan 

akadeimis anak-anak meireika. Seilain itu i, anak-anak meimiliki keiinginan u intuik 

meineimpu ih peindidikan tinggi meiskipuin teirkeindala masalah keiuiangan dan 

tantangan dalam u ijian masu ik uiniveirsitas neigeiri. Orang tuia meimbeirikan duikuingan 

beirkeilanjuitan deingan meinyeimangati anak-anak agar tidak meinyeirah jika gagal 
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diteirima, meireika meinyarankan anak-anak u intuik meincoba lagi pada tahu in 

beiriku itnya atau i meimpeirtimbangkan u iniveirsitas swasta. Ini meingindikasikan 

bahwa komu inikasi antara orang tu ia dan anak tidak hanya teirbatas pada harapan 

akan keibeirhasilan akadeimis seimata, teitapi juiga meincaku ip peimbeirian duikuingan 

eimosional saat anak-anak me inghadapi hambatan. Orang tu ia beiruipaya meinjaga 

seimangat dan motivasi anak-anak meireika uintu ik meilanjuitkan peindidikan, teirleipas 

dari seigala keiteirbatasan yang ada. 

Di keiseimpatan yang sama, peineiliti juiga meiwawancarai Heirlina Habeiahan 

deingan peirtanyaan yang sama. Bagaimana peirnyataan Informan:  

“Kayak manalah kadang meilawan-meilawan ju iganya. Kadang diam, tapi 

kadang einggak lagi ini, kadang einggak dideingar kalaui kita naseihati. 

Diam tapi gini-gini. Kayaknya meimang einggak maui dipe irhatikan. Kalau i 

kalau i kita orang tu ianya agak u idah agak-agak baguis, tapi meinuiruit anak-

anak ini kadang einggak baguis. Kareina meimang seiringnya kita naseihatkan 

kan gitu i, apalagi yang beilajar ini, apalagi malam-malam, mauinya beilajar 

duilui jangan tidu ir gitui kan. Dinaseihatilah, baguis-baguis gimana biar bisa 

meiningkat seikolahnya kan.”  

Meinuiruit informan, komu inikasi antara orang tu ia dan anak meingeinai 

peindidikan tidak seilalu i beirjalan eifeiktif. Anak-anak teirkadang meinuinjuikkan 

peinolakan, meimilih uintuik diam, atau i meingabaikan nasihat yang dibeirikan. Hal ini 

meimpeirlihatkan adanya peirbeidaan suiduit pandang teirkait nasihat teirseibuit, orang 

tuia meimandangnya seibagai beintuik keipeiduilian teirhadap masa deipan anak, 

seimeintara anak mu ingkin meinanggapinya seicara neigatif, seihingga reispons yang 

mu incu il tidak seisuiai harapan. 
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Di keiseimpatan yang sama, peineiliti juiga meiwawancarai Tiu irma Br 

Sigalingging deingan peirtanyaan yang sama. Bagaimana peirnyataan Informan:  

“Keik ginilah tu induik-tu induik ajanya dia, eintah dideingarkan ataui nggk 

mamaknya ngomong. Meimang kalaui biasanya... meimang kalaui saya 

uidah... uidah cocoklah. Tapi kalaui meimang bisa leibih... leibih meiningkat, 

ya.”  

Beirdasarkan peirnyataan informan, orang tuia meinyadari bahwa keitika 

meimbeirikan nasihat meingeinai peindidikan, anak ceindeiruing hanya meindeingarkan 

tanpa banyak meimbeirikan reispons seicara langsu ing. Hal teirseibuit meimbu iat orang 

tuia tidak seilalui meingeitahu ii apakah peisan yang disampaikan beinar-beinar dipahami 

atau i diteirapkan oleih anak. Meiskipuin deimikian, orang tu ia meinganggap bahwa 

cara meireika meimbeirikan motivasi keipada anak suidah cocok teitapi kalau i bisa 

leibih ditingkatkan. 

Di keiseimpatan yang sama, peineiliti ju iga meiwawancarai Meirdi Nadeiak 

deingan peirtanyaan yang sama. Bagaimana peirnyataan Informan:  

“Einggak, dia bilang kayak gini, "Kalaui saya tidak masuik nanti SNBP, 

saya buika uisaha. Kalaui tidak, saya keirja." Itui aja. Tapi kalaui masuik, saya 

lanju it kuiliah. Itu ilah peimikirannya. Beituillah. Kita du ikuing teiruis. Walau ipuin 

nanti dia beirpikir kalaui einggak masuik apanya yang dia pikir... tahuin 

deipannya haruis. Kita bimbing ju iga.”  

Beirdasarkan peirnyataan informan, komu inikasi meingeinai peindidikan 

dilaku ikan meilalu ii diskuisi antara orang tuia dan anak teirkait reincana seiteilah lu iluis 

seikolah meineingah. Anak suidah meimiliki alteirnatif reincana jika tidak lolos jalu ir 

SNBP, yaitu i beikeirja atau i meimbu ika uisaha, namu in jika diteirima, anak 

beirkeiinginan meilanjuitkan kei peirguiruian tinggi. Hal ini meinuinjuikkan anak su idah 
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meimpeirtimbangkan beirbagai pilihan uintuik masa deipannya. Orang tu ia juiga 

meinduikuing seitiap proseis yang dijalani anak, tidak hanya meineirima keipuituisannya 

teitapi teiruis meimbeirikan motivasi dan bimbingan agar tidak meinyeirah bila beilu im 

beirhasil. Orang tu ia meindorong anak meincoba keimbali pada keiseimpatan 

beiriku itnya jika beilu im diteirima di peirguiruian tinggi, seihingga peindidikan teitap 

meinjadi pilihan u itama yang diu ipayakan. 

Di keiseimpatan yang sama, peineiliti juiga meiwawancarai Romau ili Siboro 

deingan peirtanyaan yang sama. Bagaimana peirnyataan Informan:  

“Ya ada yang iya mak ku i uisahakan puin, ada yang cu ima meindeingarkan 

aja. Itui ajalah kuirangnya, deik. Kareina beiluim ada yang masih beirhasil 

gitu i. Si Deisipuin masih ku iliahnya kan.”  

Meinuiruit informan, komu inikasi orang tu ia meingeinai peindidikan 

meimu incuilkan beiragam reispons dari anak-anak. Seibagian anak meireispons seicara 

positif deingan meinuinjuikkan keiseidiaan u intuik beiruipaya meimeinuihi harapan orang 

tuia, seimeintara yang lain hanya meindeingarkan tanpa meimpeirlihatkan reiaksi yang 

nyata atau ipuin meingambil tindakan. Hal ini meinuinjuikkan bahwa peineirimaan anak 

teirhadap peisan orang tuia beirbeida-beida antara satu i anak deingan yang lainnya. 

Informan ju iga meingatakan bahwa harapan orang tu ia teirkait keibeirhasilan 

peindidikan anak-anak meireika masih dalam proseis peirwuijuidan seihingga hasil 

akhirnya beilu im seipeinuihnya teirlihat. Keindati deimikian, orang tu ia teiruis 

meimbeirikan dorongan dan teitap beirharap agar anak-anak meireika beirhasil 

meinyeileisaikan peindidikan. 

Di keiseimpatan yang sama, peineiliti juiga meiwawancarai Nuir Aisyah 

Sitanggang deingan peirtanyaan yang sama. Bagaimana peirnyataan Informan:  
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“Alhamduilillah seilama ini gak peirmah dia meilawan, seitiap eida bilangin 

masih dideingarkannya. Kalau i meinuiruitku i kayaknya masih banyak 

kuirangnya, kareina tapi itu i tadi... seidaya atauipuin keimampuian kita kan, 

ngasih yang teirbaik uintuik anak kita bu iat, gitu i.”  

Beirdasarkan keiteirangan informan, komu inikasi antara orang tuia dan anak 

teirkait peindidikan teirjalin seicara positif. Informan meinguingkapkan bahwa anak 

anak meireika tidak peirnah meinuinjuikkan peinolakan teirhadap nasihat yang 

dibeirikan dan ceindeiruing meingikuiti seitiap arahan orang tu ia. Informan meinyadari 

bahwa duikuingan yang dibeirikan beilu im seipeinuihnya meimeinuihi harapan kareina 

teirkeindala oleih keimampu ian dan kondisi keilu iarga. Walau ipuin deimikian, para orang 

tuia teiruis beiruipaya meimbeirikan du ikuingan teirbaik agar anak-anak meireika dapat 

meimpeiroleih akseis teirhadap pe indidikan yang beirkuialitas. 

Lalu i hasil wawancara seilanjuitnya yang peineiliti dapatkan dari keieinam 

informan (anak) meimbeirikan beirbagai jawaban yang dapat peineiliti analisis. 

Deingan peirtanyaan yang peineiliti beirikan, Meinuiruit kamu i, apakah cara orang tu ia 

meinyampaikan nasihat teintang peindidikan suidah mu idah dipahami? Apakah kamu i 

peirnah meiraguikan manfaat peindidikan, bagaimana kamu i meinyampaikan 

peindapat teirseibuit keipada orang tuia, dan apakah pandanganmui teintang peintingnya 

peindidikan su idah seisuiai deingan harapan orang tuia? Bagaimana Peirnyataan Wu ilan 

Sari Sagala: 

“Suidah einak dideingar kak... tapi kadang agak keisal sih Kak. Peirnah kak 

kuipikir peindidikan itu i gak pala peinting duilu i tapi, tapi gak peirnah 

kuibilang sama mamak” 

Beirdasarkan peirnyataan informan, nasihat orang tu ia meingeinai peindidikan 

uimu imnya diteirima deingan baik dan dipandang seicara positif. Namu in, informan 
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juiga meinguingkapkan rasa tidak nyaman atau i keisal teirhadap beibeirapa cara orang 

tuia dalam meinyeileisaikan masalah. Hal ini meinuinjuikkan bahwa komu inikasi 

meingeinai peindidikan di dalam keiluiarga tidak seilalu i beibas dari peirbeidaan 

pandangan. Informan seimpat meinganggap peindidikan seibagai hal yang kuirang 

peinting, namu in meimilih u intuik tidak meinyampaikan pandangan teirseibuit keipada 

orang tu ianya. 

Peineiliti juiga meiwawancarai Ririn Rahmayani Lu imbangaol. Bagaimana 

Peirnyataan informan:  

“Teirkadang kayak naseihatnya baguis kareina kayak dia ceirita teintang 

masa lalui gitu i. Jadi kayak leibih muidah dipahami, leibih einak dideingar. 

kuibilang sama mamak dang pola kuiliah aui da mak, tapi kata mamak 

kuiliah ajalah eintah di stais puin gak papa. Kalaui reincana akui, einggak 

kuiliah. Gitu i, kareina kayak lama kali gitui proseisnya, jadi kayak einggak 

bisa puinya uisaha seindiri.”  

Meinuiruit informan, nasihat orang tu ia meingeinai peindidikan dapat diteirima 

deingan baik kareina diseirtai deingan ceirita peingalaman masa lalu i, seihingga 

peisannya leibih mu idah dipahami. Informan meirasa bahwa beirbagi peingalaman 

pribadi leibih meinarik dan beirmakna dibandingkan seikadar meimbeirikan peirintah 

atau i larangan. Keindati deimikian, informan teitap meimpeirtahankan pandangannya 

seindiri teirkait peireincanaan peindidikan. Ia meinyatakan tidak ingin meineimpu ih 

peindidikan tinggi, deingan alasan lamanya proseis teirseibuit seirta keiinginannya 

uintuik seigeira meimu ilai u isaha seindiri. Walau ipuin deimikian, orang tuianya teiruis 

meindorong informan uintu ik meilanjuitkan peindidikan, bahkan meinyarankan pilihan 

peirguiruian tinggi yang dianggap leibih seisuiai deingan kondisi keilu iarga. 



59 

 

 
 

Deingan peirtanyaan yang sama peineiliti juiga meiwawancarai Francisku is 

Suidiarto Sagala. Bagaimana Peirnyataan informan:  

“Kadang muidah dipahami, kadang... maleisnya. Kadang bosan 

meindeingarkan.. Kareina bosan, teiruis-teiruis diuilang-uilang itui di bilang. 

Peirnah, karna kuiliah ataui keirja sama ajanya. Beiluim... beiluim seijalan. 

Karna mamak mauinya aku i kuiliah tapi akui mauinya langsuing keirja.”  

Meinuiruit informan, komu inikasi orang tu ia meingeinai peindidikan teirkadang 

dapat dipahami, namu in juiga bisa teirasa meimbosankan kareina nasihat yang 

dibeirikan ceindeiruing beiruilang-uilang. Meiskipuin informan meinyadari harapan 

orang tu ia agar meireika meineimpu ih peindidikan tinggi, meireika meimiliki pandangan 

beirbeida dan leibih meimilih uintu ik langsuing teirjuin kei duinia keirja seiteilah 

meinyeileisaikan seikolah. 

Deingan peirtanyaan yang sama peineiliti juiga meiwawancarai Eisteir Monica 

Sagala. Bagaimana Peirnyataan informan:  

“Uidah einak sih, Kak. Seiring, Kak. Sampai keilas 11 beiluim keipikiran uintuik 

kuiliah. Tapi deingar motivasi dari gu irui-guirui kan, kalaui ku iliah nanti dapat 

peikeirjaan leibih baguis. Duilui waktu i keilas 10 sama keilas 11 pikirnya, 

"Suidahlah, tamat SMA keirja banyak duiit," pikirnya gitu i. Tapi akhir-akhir 

ini, ku iliah lah bilang. Bisa leibih apa...suikseis. Kalaui uintuik akhir-akhir ini 

sih, Kak, kadang masih ada peirbeidaan peindapat. Misalkan kalaui ku ibilang 

akui ngambil kei sinilah du ilui ya, orang Mama bilangnya, "Iya, uidahlah 

dari hatimui aja du ilui"”  

Meinuiruit informan, komu inikasi meingeinai peindidikan dari lingku ingan 

teirdeikatnya khu isuisnya dari para gu irui meimeingaruihi pandangannya teintang 

peintingnya meineimpuih peindidikan tinggi. Awalnya, informan tidak meimiliki 
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keiinginan u intu ik kuiliah kareina beiranggapan leibih baik langsuing beikeirja seiteilah 

luilu is SMA deimi meimpeiroleih peinghasilan. Namu in, seiteilah meindapatkan 

dorongan dari gu irui-guirui meingeinai manfaat peindidikan tinggi bagi prospeik karieir 

dan keisuikseisan di masa de ipan, informan mu ilai meimpeirtimbangkan uintu ik 

meilanjuitkan stuidi kei peirguiruian tinggi. Seilain itu i, meiskipuin seimpat teirjadi 

peirbeidaan peindapat deingan orang tuia teirkait pilihan peindidikan, orang tu ia 

meimbeirikan keibeibasan keipada informan uintuik meingambil keipuituisan 

beirdasarkan keiinginan dan peirtimbangannya seindiri. 

Deingan peirtanyaan yang sama peineiliti juiga meiwawancarai Akbar 

Mauilana Sitohang. Bagaimana Peirnyataan informan:  

“Ya uidah einak, baguis lah nasihat-nasihat orang Bapak sama Mama sama 

akui. Aku i gak peirnah beirpikir Peindidikan itu i gak peinting kak. Adalah 

keisadaran seindiri, tapi adalah seikali-seikali haru is disuiruih orang Mamak 

beilajar. Haruis diingatkan.”  

Beirdasarkan peirnyataan informan, nasihat yang dibeirikan orang tuia 

meireika meingeinai peindidikan dipandang seibagai seisuiatui yang positif dan 

beirmanfaat. Informan meinyatakan bahwa meireika tidak peirnah meinganggap 

peindidikan seibagai hal yang tidak peinting, kareina seicara pribadi meireika 

meinyadari nilainya bagi masa deipan. Keindati deimikian, informan meingakuii 

bahwa teirkadang meireika masih meimbu ituihkan dorongan dan peingingat dari orang 

tuia agar beilajar leibih teikuin. 

Deingan peirtanyaan yang sama peineiliti juiga meiwawancarai Nuir Halizah 

Nabih Ainih Naibaho. Bagaimana Peirnyataan informan:  

“Uidah nyaman, uidah biasa sama yang... cara Mamak sama Bapak sama 

Abang biasanya nasihati aku i. Peirnah boui ni akui mikir seikolah gak 
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peinting tapi gak beirani akui meimbilang sama orang mamak sama bapak. 

Kalaui keisadarankui masih kuirang, orang mamak peingein akui kuiliah tapi 

akui beiluim keipikiran ke isitui.”  

Meinuiruit informan, me ineirima nasihat dari orang tu ia meingeinai peindidikan 

teilah meinjadi peingalaman yang ruitin dan teirasa nyaman. Informan 

meinguingkapkan bahwa ia se impat meinganggap seikolah tidak peinting, namu in 

tidak meinyampaikan pandangan teirseibuit keipada orang tu ianya. Hal ini meinyoroti 

adanya keiseinjangan antara harapan orang tuia dan su iduit pandang anak pada saat 

itu i; orang tu ia beirharap informan meineimpu ih peindidikan tinggi, seimeintara 

informan tidak meimiliki keiinginan atau ipuin keisadaran u intuik meilaku ikannya. 

D. Kesadaran Pendidikan 

Keisadaran akan peindidikan meincakuip peimahaman meingeinai peintingnya 

Peindidikan seirta manfaatnya bagi peingeimbangan diri, ku ialitas hidu ip, dan prospeik 

masa deipan diseirtai deingan keimau ian uintu ik meineimpu ihnya. Keisadaran ini 

teirceirmin dalam sikap, nilai-nilai, dan tindakan nyata yang beirtu ijuian uintuik 

meimpeiroleih, meinduikuing, atau i meilanjuitkan peindidikan. Dalam konteiks keiluiarga, 

keisadaran akan peindidikan teirlihat keitika orang tu ia meinyadari peintingnya 

peindidikan bagi anak-anak meireika, yang meindorong meireika u intuik meimbeirikan 

duikuingan, motivasi, dan bimbingan, seirta meilakuikan beirbagai u ipaya gu ina 

meimastikan anak-anak beilajar seicara eifeiktif dan meincapai jeinjang peindidikan 

yang leibih tinggi. Hasil wawancara yang peineiliti dapatkan dari 12 informan yang 

teirdiri dari 6 orang tuia dan 6 anak seibagai informan. 

Hasil wawancara yang peineiliti dapatkan dari keieinam informan (orang tu ia) 

meimbeirikan beirbagai jawaban yang dapat peineiliti analisis. Deingan peirtanyaan, 

meinuiruit Bapak/Ibu i, apakah anak su idah meimahami peintingnya peindidikan bagi 
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masa deipannya? Apakah anak peirnah meinyampaikan keiragu ian bahwa peindidikan 

tidak meinjamin keisuikseisan? Dan bagaimana Bapak/Ibu i meireisponsnya? Ronna Br 

Sitohang meinyatakan: 

“Kalaui si Wu ilan ini gituinya teiruis, mak haruis kuiliah aku i ya, tapi gitu ilah 

kan, kaui tau ilah, tuilangmui uidah gak ada lagi kan. Kalau i orang ini beida-

beidanya, ada yang gak apa kan gak niat kan. Kayak si Danieil, mak akui 

gak uisah meilanju it tapi ada seibagian haruis meilanju it katanya. Kalau i 

nantuilang keik manalah ya, teirgantuing sama anak-anak ininya, kalaui maui 

meilanju it nantuilang meinduikuing kalau i dibilangnya nya gak u idah meilanju it, 

langsuing ini aja, langsuing keirja yau idahlah” 

Informan meinguingkapkan bahwa seitiap anak meimiliki aspirasi yang 

beirbeida teirkait peindidikan lanjuitan. Seibagian meimiliki keiinginan ku iat u intuik 

meineimpu ih peindidikan tinggi, seimeintara yang lain leibih meimilih u intuik langsu ing 

beikeirja seiteilah meinyeileisaikan peindidikan meineingah. Peirbeidaan ini meinuinjuikkan 

bahwa seitiap anak meimiliki su iduit pandang dan peirtimbangan teirseindiri meingeinai 

peindidikan meireika. 

Di keiseimpatan yang sama, peineiliti juiga meiwawancarai Heirlina Habeiahan 

deingan peirtanyaan yang sama. Bagaimana peirnyataan Informan:  

“Ya keik manalah orang ini, kakak pu in gataui…kuirasapuin beiluim deik masih 

ininya nya disu iruih beilajarpuin masih suisah masih tuinggui-tuinggui gak 

peirnah langsuing dikeirjakan. Ya meimang dia mau i apa, maui kei Malaysia 

nya katanya, tapi neingok kita orang tu ia, tapi aku i meimang bilang nya 

kuiliah lah. Biar bisa nanti dia bantu i-bantui adiknya kan. Kalaui reincana 

Kakak mau inya dia kuiliah lah. Nanti dia kan sambil kalau i uidah siap ku iliah 
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kan bisa nanti meimimpin adiknya, muidah-muidahan siap kuiliah langsuing 

bisa keirjakan, bisa nanti dia bantu i adiknya yang di bawahnya gitu i.”  

Informan meinguingkapkan bahwa anak beilu im meinuinjuikkan keidisiplinan 

yang konsistein dalam beilajarnya dan masih seiring meimeirluikan peingingat dari 

orang tu ia uintu ik meinyeileisaikan tu igas ataui beilajar. Hal ini meinuinjuikkan bahwa 

orang tu ia beiruipaya aktif meinuimbu ihkan motivasi beilajar anak me ilalu ii komu inikasi 

yang dilaku ikan seicara beiruilang. Seilain itu i, teirdapat peirbeidaan peindapat meingeinai 

reincana masa deipan anak, sang anak ingin beikeirja di Malaysia, seimeintara orang 

tuia beirharap anaknya meineimpu ih peindidikan tinggi. Harapan ini didasari oleih 

keiyakinan orang tu ia bahwa peindidikan tinggi akan meimbeikali anak deingan 

peingeitahuian, meimbuika peiluiang keirja yang leibih baik, seirta me impeirsiapkannya 

meinjadi pribadi yang mampu i beirtangguing jawab atas diri seindiri dan 

keilu iarganya. 

Di keiseimpatan yang sama, peineiliti juiga meiwawancarai Tiu irma Br 

Sigalingging deingan peirtanyaan yang sama. Bagaimana peirnyataan Informan:  

”Iya, meimang ini... meimang akui ini beilu im bisa kuipastikan. Tapi saya 

seiteiruisnya haruis peirhatikan kakakmu i, peirhatikan orang-orang yang 

suidah beirhasil. Tapi akui einggak tahuilah eintah dipeirhatikan eintah einggak, 

neingok nantilah. Kalaui ku ipeirhatikan kadang... kadang dipeirhatikan, 

kadang einggak. Kalaui kita nanti dibeiri Tuihan reizeiki, bisanya kita 

teiruiskan ajalah. Saya bisanya saya beirtahan makan einggak apa-apa, 

pokoknya kalian seikolahTapi neingok nantilah. Iya, meimang... (teirtawa) 

itu ilah... Peirnah nya dibilang, "Einggak... einggak hanya seikolah... banyak 

uiang," katanya peirnahnya. Tapi saya kan, "Iya meimang iya, tapi kalau i 

bisa di luiar seikolah nanti meingeirjakan yang lain, kan tambah banyak 
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uiangmui," kuibilanglah sama dia kan. "Tapi seikolah duilu ilah. Kalaui uidah 

seikolah nanti, keirja kalau i ada keirja yang lain ya leibih banyak u iang leibih 

baguis," kuibilanglah sama dia. Tuinduiknya dia, tapi einggak tahuilah. Tapi 

eintah neingok nantilah. Kareina Mama ini u idah tuia pikirnya ku irasa. Iya, 

tapi aku i kan kalau i seilagi masih hidu ip saya, ya lanju itkanlah kuibilang. Ini 

tuinduik-tuinduik ajalah dia. Kalau i masih seihat, bisa nanti kuiduikuing dia 

kan? Einggak tahu ilah e intah kayak mana pikirannya. Tapi ku irasa meimang 

kalau i kuipaksa nanti, ada nyaknya itu i... Ada nya kalau i kuipaksa-paksa.” 

Orang tu ia dan anak meimiliki pandangan yang beirbeida meingeinai masalah 

ini. Sang anak meirasa khawatir u intuik meilanjuitkan stu idi kareina situ iasi eikonomi 

dan taku it meinjadi beiban. Namu in, meilalu ii komu inikasi yang teirbuika dan 

beirkeilanjuitan, orang tu ia me iyakinkan bahwa peindidikan akan teitap meinjadi 

prioritas seilama meireika meimiliki keimampu ian u intuik meimbiayainya. Seijak awal, 

teirdapat keiseidiaan uintuik beirkorban deimi meimastikan keihiduipan yang leibih baik 

bagi anak-anak. 

Di keiseimpatan yang sama, peineiliti ju iga meiwawancarai Meirdi Nadeiak 

deingan peirtanyaan yang sama. Bagaimana peirnyataan Informan:  

“Iya. Meimang itui pikirannya. "Kalau ipuin kuiliah akui nanti, dari dia uiang 

kuiliah, itu i dibilangnya sama saya. Einggak peirnah. Itui beiluim dibicarakan, 

einggak peirnah. Yang peinting dia, "Kalaui einggak masuik ini nanti Mak, 

akui haruis buika uisaha." Itui aja. Barui tahuin deipannya haruis lanjuit. Hei-eih. 

Kalaui dia kei swasta kayaknya ku irang einggak suika dia. Makanya lihat 

nantilah. Tapi kita harapan kita dan doa kita, mau inya bisalah dia dapat 

nanti. Itu ilah harapan kita.”  
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Beirdasarkan peirnyataan informan, teirlihat adanya keisadaran peindidikan 

yang ditu injuikkan meilalu ii peimahaman bahwa peindidikan meimiliki peiran peinting 

dalam meineintu ikan masa deipan anak. Meiskipuin anak meimiliki reincana alteirnatif 

seipeirti meimbu ika uisaha apabila beiluim beirhasil masu ik peirguiruian tinggi, orang tu ia 

teitap meinuinjuikkan harapan agar anak dapat meilanjuitkan peindidikan kei jeinjang 

yang leibih tinggi. Hal teirseibuit meinuinjuikkan bahwa peindidikan masih dipandang 

seibagai salah satu i jalan u itama u intuik meiningkatkan keimampu ian, meimpeirluias 

keiseimpatan, dan meincapai keihidu ipan yang leibih baik. 

Di keiseimpatan yang sama, peineiliti juiga meiwawancarai Romau ili Siboro 

deingan peirtanyaan yang sama. Bagaimana peirnyataan Informan:  

“Adalah. Dikit-dikit gimana, nanti leibih banyak lah uintuik kei deipannya 

kan. Kalau i einggak maui, ada keisadaran mana bisa seikolah. Kan gitu i ya. 

Peirnah. "Akui nanti Mak kalau i tamat SMA maui keirja ajalah duilu i akui," 

katanya. Teiruis akui bilang, "Kalau i bisa kaui seikolah lah, tapi di STAIS lah 

ya. Kuiliah di STAIS duilui. Cocok aja duilui kakakmu i aja duilu i di Meidan," 

gitu i Kakak bilang sama dia. Siapa tahui reizeikinya nanti kan. Kakak 

mauinya dia lanju it. Duilui di STAIS lah, jangan du ilui di Meidan. Satu i lagi 

nanti baruilah.”  

Beirdasarkan keiteirangan informan, keisadaran keiluiarga akan peintingnya 

peindidikan teirceirmin dari peimahaman orang tuia bahwa meilanjuitkan peindidikan 

meimeirlu ikan keisiapan dan keisadaran dari diri anak itu i seindiri. Informan meingakuii 

bahwa tanpa adanya keiinginan u intu ik beilajar dan meineimpuih peindidikan leibih 

lanjuit, proseis peindidikan me injadi suilit uintuik dijalankan. Keiteirangan informan 

juiga meinguingkap adanya peirbeidaan peindapat antara anak dan orang tu ia 

meingeinai reincana seiteilah lu iluis SMA. Anak-anak beirkeiinginan u intuik seigeira 
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teirjuin kei du inia keirja, seimeintara orang tu ia beirharap meireika meilanjuitkan 

peindidikan kei jeinjang peirguiruian tinggi. 

Di keiseimpatan yang sama, peineiliti juiga meiwawancarai Nuir Aisyah 

Sitanggang deingan peirtanyaan yang sama. Bagaimana peirnyataan Informan:  

“Kalaui itu i meimang akui bangga sama dia. itu i tadi lah, seibeiluim dia seileisai 

meingeirjakan tu igas-tuigas ataui PR dari seikolah, tanpa saya suiruih, dia itu i 

kan... dikeirjakan dia itu i. Gitu i. Akui kayak manalah ku ibilang ya, kareina 

meimang kita seibagai orang tuia ngasih yang teirbaik ataui saran sama 

anak, kan gitu i. Cuiman kita pu in gak bisa juiga meimaksakan... kalau i kita 

paksa nanti u intu ik kuiliah dia gak ada beirkeiinginan contoh, kita gak bisa 

paksa juiga. Kan gitui. Tapi kita seibagai orang tuia meinduikuing lah kayak 

mana baiknya, bagu isnya uintu ik masa deipan dia. Gitu i.”  

Beirdasarkan keiteirangan informan, keisadaran anak akan peindidikan 

teirceirmin dari keimandirian dan rasa tangguing jawabnya teirhadap keiwajiban 

seikolah. Informan meinguingkapkan rasa bangga kareina anak beirinisiatif 

meinyeileisaikan tu igas dan peikeirjaan ruimah tanpa peirlu i teiruis-me ineiruis dipeirintah 

oleih orang tuia. Hal ini meinuinjuikkan bahwa anak meimahami tanggu ing jawabnya 

seibagai peilajar dan meinyadari bahwa beilajar meiruipakan bagian peinting dari 

proseis peindidikan. Seilain itu i, peirnyataan informan meingisyaratkan peimahaman 

bahwa keisadaran akan peindidikan tidak dapat ditanamkan meilalu ii paksaan. Orang 

tuia meinyadari bahwa keipuitu isan uintu ik meilanjuitkan peindidikan seipeirti ku iliah di 

uiniveirsitas haruislah mu incuil dari keiinginan anak itu i seindiri. Oleih kareina itu i, 

meireika meimilih u intuik meimbeirikan duikuingan, saran, dan bimbingan meingeinai 

pilihan teirbaik bagi masa deipan anak. 
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Lalu i hasil wawancara seilanjuitnya yang peineiliti dapatkan dari keieinam 

informan (anak) meimbeirikan beirbagai jawaban yang dapat peineiliti analisis. 

Deingan peirtanyaan yang pe ineiliti beirikan, Meinuiruit kamui, seibeirapa peinting 

peindidikan bagi masa deipanmu i? Apa yang meimbeintu ik pandangan teirseibuit? 

Peirnahkah kamu i meirasa ragui bahwa peindidikan bisa meimbantu i meincapai cita-

cita atau i masa deipan yang leibih baik? dan bagaimana tanggapan orang tu ia keitika 

kamu i meinyampaikan keiraguian teirseibuit? Bagaimana Peirnyataan informan:  

”Iya... kareina...meinuiruitkui kalau i leibih beirpeindidikan kita leibih 

meineintu ikan masa deipan kita leibih teir... apa ya... teircapai... dan teiruis 

suipaya tahui mana yang beinar... Akui gak peirnah beirpikir gitui kak karna 

akui dari duilu i eimang peingein kuiliah kak” 

Beirdasarkan peirnyataan informan, peindidikan dipandang seibagai seisuiatu i 

yang meimbantu i individu i me ineintuikan dan meincapai masa deipan yang meireika 

inginkan. Informan meiyakini bahwa seimakin tinggi tingkat peindidikan, seimakin 

beisar pu ila kapasitas individu i dalam meingambil keipuitu isan dan meimahami 

beirbagai aspeik keihiduipan. 

Deingan peirtanyaan yang sama peineiliti juiga meiwawancarai Ririn 

Rahmayani Lu imbangaol. Bagaimana Peirnyataan informan:  

“Meinuiruitkui peindidikan peinting tapi kalaui gak ada u iang maui keik mana? 

Keirja ajalah. Kadang-kadang kuibilang kalaui kuiliah banyak kali habis 

uiang. Kalaui kata mamak Kalaui boleih kuiliah lah, kareina kita einggak tahu i 

reizeiki itu i ada atau i einggak kayak gitui, "Pasti ada reizeikinya nanti", 

katanya.”  

Beirdasarkan peirnyataan informan, peindidikan dipandang sangat peinting 

bagi masa deipan namu in, keiteirbatasan finansial meinjadi faktor peineintui dalam 
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keipuitu isan uintu ik meineimpu ih peindidikan tinggi. Informan meinganggap tingginya 

biaya ku iliah seibagai hambatan poteinsial, seihingga meireika me impeirtimbangkan 

uintuik langsuing beikeirja seibagai alteirnatif yang leibih reialistis. Keindati deimikian, 

orang tu ia meireika teiruis meindorong meireika uintu ik meilanjuitkan peindidikan tinggi, 

seimbari meiyakinkan bahwa peiluiang dan sarana peinghidu ipan akan seilalu i teirseidia 

bagi meireika yang beirseidia beiruisaha keiras. 

Deingan peirtanyaan yang sama peineiliti juiga meiwawancarai Francisku is 

Suidiarto Sagala. Bagaimana Peirnyataan informan:  

“Peindidikan eimang peinting, karna u intuik suikseis. akui mauinya langsuing 

keirja. Tapi mamak gak seituijui gitu i, katanya bisanya keirja tapi ku iliah 

duilui.”  

Beirdasarkan peirnyataan informan, peindidikan dipandang peinting kareina 

kaitannya deingan keisuikseisan di masa deipan. Namu in, teirkait langkah seilanjuitnya 

seiteilah meinyeileisaikan peindidikan, informan leibih meimilih uintuik seigeira mu ilai 

beikeirja daripada meilanjuitkan stu idi. Seibaliknya, orang tu ia meimiliki pandangan 

beirbeida dan meindorong informan u intuik meilanjuitkan peindidikan seibeilu im 

meimasu iki duinia keirja. 

Deingan peirtanyaan yang sama peineiliti juiga meiwawancarai Eisteir Monica 

Sagala. Bagaimana Peirnyataan informan:  

“Peinting kak, karna kan kalau i uidah kuiliah u idah leibih muidah uintuik 

meincari peikeirjaan. Seiring ragui akui Kak. Kadang bilang gini, "Mak, aku i 

kalau i einggak masuik nanti jalu ir SNBP di kuiliah, einggak uisah lanju it ya. 

Kalaui einggak aku i buika u isaha, akui keirja di lu iar aja," gitu i. Suiruih 

meincobakan, Kak. Coba lah di... kan ini kalaui seileisai TKA nanti SNBP, itu i 

kan duia pilihan teimpat kuiliahnya. Nah, di situi milih. Tapi kalaui einggak 
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masuik nanti jalu ir SNBP, itu ilah teirpaksa keirja. Teiruis orang Mama bilang, 

"Ya uidah, teirseirahmuilah," gitu i.”  

Beirdasarkan peirnyataan informan, peindidikan tinggi dipandang seibagai 

seisuiatui yang peinting kareina dapat meimpeirmu idah seiseiorang dalam meimpeiroleih 

peikeirjaan di masa deipan. Meiskipuin deimikian, informan masih meimiliki keiraguian 

teirkait reincana meilanjuitkan ku iliah, teiruitama apabila tidak beirhasil masu ik meilalu ii 

jaluir seileiksi yang teirseidia. Informan teilah meimpeirsiapkan pilihan alteirnatif, yaitu i 

beikeirja ataui meimbu ika uisaha apabila keiseimpatan ku iliah tidak teircapai. Dalam 

meinghadapi keiragu ian teirseibuit, orang tuia meimbeirikan dorongan agar informan 

teitap meincoba teirleibih dahu ilui dan tidak langsuing meinyeirah. 

Deingan peirtanyaan yang sama peineiliti juiga meiwawancarai Akbar 

Mauilana Sitohang. Bagaimana Peirnyataan informan:  

“Peinting u intuik meiraih cita-cita. ku i bilang sama Mamak, "Suisah nanti 

orang Mamak nanti meinafkahinya Mak, kalau ipuin einggak lama lagi kan 

tamat juiga Si Deisi. Tapi lihat situ i nanti itu i, eintah kayak mana nanti dia. 

Kalaui jadi ku iliah, kuiliah lah aku i. Kalaui einggak jadi, keirja lah akui. kata 

orang Mama, "Kauilah, teirseirah kaui lah. Tapi kalaui bisa uisahakan lah 

leibih tinggi lah du ilu i seikolahmui," kata orang Mamak gitu i.”  

Beirdasarkan peirnyataan informan, peindidikan dimaknai se ibagai salah satu i 

cara u intuik meincapai cita-cita dan meimpeirsiapkan masa deipan. Informan 

meinyadari bahwa meilanjuitkan peindidikan kei jeinjang yang leibih tinggi dapat 

meimbeirikan peiluiang yang le ibih baik, teitapi juiga meimpeirtimbangkan kondisi 

keilu iarga, teiruitama keimampu ian orang tuia dalam meinduikuing biaya peindidikan. 

Informan meinguingkapkan bahwa keipuituisan uintu ik kuiliah atau i beikeirja masih 

beirgantu ing pada situiasi yang akan dihadapi seiteilah tamat seikolah. Seimeintara itu i, 
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orang tu ia meimbeirikan arahan agar informan teitap beiruisaha meilanjuitkan 

peindidikan apabila meimiliki keiseimpatan, meiskipuin keipuituisan akhir teitap 

diseirahkan keipada anak. 

Deingan peirtanyaan yang sama peineiliti juiga meiwawancarai Nuir Halizah 

Nabih Ainih Naibaho. Bagaimana Peirnyataan informan:  

“Peinting u intu ik cita-cita… U intuik masa deipan. Awalnya aku i bilang sama 

Mamak, "Luiluis seikolah langsuing nyari keirja, teiruis buiat uisaha seindiri" 

gitu i kan Bou i. Mamak bilang, "Teirseirahmui aja kayak mana yang mauimui, 

yang peinting seimangat beilajar. Seimangat aja jalani seimuianya" gitu i, Bou i 

Ni…”  

Meinuiruit informan, peindidikan dipandang seibagai hal yang peinting u intuik 

meiwuijuidkan aspirasi dan meimpeirsiapkan masa deipan. Awalnya, meireika 

beireincana u intuik tidak meilanjuitkan peindidikan kei jeinjang yang leibih tinggi, 

meilainkan beirniat langsuing teirjuin kei duinia keirja dan meirintis uisaha seindiri 

seiteilah meinyeileisaikan seikolah. Namu in, orang tuia meireika tidak meimaksakan 

pilihan teirteintu i; seibaliknya, meireika meimbeirikan duikuingan seimbari meineikankan 

peintingnya komitmein uintu ik beilajar seirta sikap su ingguih-suingguih dalam 

meingambil seitiap keipuituisan. 

4.2. Pembahasan  

Meinuiruit hasil peineilitian yang dipeiroleih meilalu ii obseirvasi, wawancara, 

dan doku imeintasi, dipeiroleih bahwa pola komu inikasi orang tuia meimiliki peiran 

yang sangat peinting dalam me imbeintu ik keisadaran peindidikan anak di Sidikalang. 

Komu inikasi yang dibanguin tidak hanya beirfuingsi seibagai proseis peinyampaian 

peisan meingeinai peintingnya peindidikan, teitapi juiga meinjadi proseis peimbeintu ikan 

makna yang beirlangsuing seicara teiruis-meineiruis dalam keihiduipan seihari-hari di 
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lingku ingan keiluiarga. Orang tuia meinyampaikan harapan, peingalaman hidu ip, 

nasihat, motivasi, seirta meimbe irikan contoh nyata meilalu ii tindakan meireika seihari-

hari. Seiluiruih proseis teirseibuit meimbeintuik cara pandang anak teirhadap peindidikan 

seibagai beikal u intuik meincapai masa deipan yang leibih baik. 

Beirdasarkan teimu ian peineilitian, dapat dikeitahuii bahwa seibagian beisar 

orang tu ia meimaknai peindidikan seibagai inveistasi jangka panjang yang dapat 

meinguibah keihiduipan anak meinjadi leibih baik dibandingkan ke ihiduipan meireika 

seindiri. Peingalaman orang tu ia yang seibagian beisar beikeirja seibagai peitani dan 

meimiliki tingkat peindidikan yang reilatif reindah meimbeintuik keiyakinan bahwa 

peindidikan meiruipakan jalan u itama u intuik meimpeiroleih peikeirjaan yang layak dan 

meiningkatkan taraf hiduip. Keiinginan agar anak dapat meilanjuitkan peindidikan 

hingga peirguiruian tinggi mu incu il seibagai beintu ik uipaya u intuik meinghindari anak 

meingalami keiteirbatasan yang sama seipeirti yang peirnah meireika rasakan. 

Peindidikan dipandang buikan seikadar proseis meimpeiroleih ilmu i peingeitahu ian, 

teitapi juiga seibagai simbol harapan keiluiarga teirhadap masa deipan yang leibih baik. 

Di sisi lain, anak juiga meimandang peindidikan seibagai beikal uintu ik meimpeiroleih 

peikeirjaan, meiraih cita-cita, seirta meimbanggakan orang tu ia. Keindati deimikian, 

beibeirapa anak teitap meimpe irtimbangkan kondisi eikonomi ke iluiarga seihingga 

mu incu il keiinginan u intuik beikeirja teirleibih dahuilu i seibeilu im meilanjuitkan peindidikan 

kei jeinjang yang leibih tinggi. 

Teimu ian ini seijalan deingan preimis peirtama Heirbeirt Blu imeir meingeinai 

makna, yaitu i bahwa inteiraksi simbolik dilaku ikan seicara sadar deingan 

meingguinakan geirak tu ibuih, suiara atau i vokal, geirakan isyarat atau i geirakan fisik, 

seirta eikspreisi tuibuih, yang seimu ianya meinganduing arti ataui makna. (Deiruing, 

2015) Dalam peineilitian ini, peindidikan dipandang seibagai simbol masa deipan, 
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keisuikseisan, dan peiruibahan ku ialitas hiduip. Makna teirseibuit tidak mu incuil seicara 

spontan, meilainkan teirbeintuik dari peingalaman hidu ip orang tuia, kondisi sosial 

eikonomi keiluiarga, seirta harapan yang teiruis-meineiruis ditanamkan keipada anak-

anak. Bagi orang tuia, peingalaman tidak dapat meilanjuitkan peindidikan akibat 

keiteirbatasan finansial meindorong keiinginan meireika agar anak-anak meindapatkan 

peilu iang yang leibih baik. Seimeintara itui, anak-anak meimandang peindidikan 

seibagai sarana u intu ik meincapai keihiduipan yang leibih Seijahteira. 

Makna peindidikan teirbeintu ik meilalu ii inteiraksi yang teirjadi seicara beiruilang 

dalam keihidu ipan seihari-hari. Beirbagai peingamatan meinuinjuikkan bahwa 

peircakapan meingeinai peindidikan teirjadi saat keilu iarga beirkuimpu il di ru imah, 

makan beirsama, ataui beikeirja di ladang. Orang tu ia seicara ruitin meinanyakan 

peirkeimbangan akadeimik anak-anak meireika, meimbeirikan nasihat, meindorong 

meireika uintu ik beilajar leibih giat, meimantaui nilai rapor, seirta meimotivasi anak agar 

teitap beirseimangat dalam meingeijar cita-cita. Proseis komu inikasi yang beirlangsuing 

seicara teiruis-meineiruis meinuinjuikkan bahwa bahwa peindidikan seinantiasa meinjadi 

topik peimbicaraan dalam keihiduipan keiluiarga. Seilain komu inikasi seicara lisan, 

orang tu ia juiga meinuinjuikkan keirja keiras meireika dalam meime inuihi keibuituihan 

peindidikan anak-anak peingorbanan ini meinjadi simbol yang dipahami anak-anak 

seibagai wuijuid kasih sayang se ikaligu is buikti beitapa beisarnya nilai peindidikan. 

Hasil peineilitian ini seijalan deingan preimis keiduia Heirbeirt Blu imeir 

meingeinai inteiraksi bahwa makna dibeintuik meilalu ii proseis inteiraksi sosial. Dalam 

konteiks peineilitian ini, peimahaman anak meingeinai peintingnya peindidikan tidak 

seimata-mata beirasal dari lingku ingan seikolah, meilainkan yang teiruitama meilalu ii 

komu inikasi antarpribadi deingan orang tuia meireika. Adanya huibuingan yang baik 

antara anak dan orang tu ia teircipta meilaluii komu inikasi yang eifeiktif. Komu inikasi 
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teirseibuit dibanguin meilalu ii dialog antara orang tuia dan anak pada beirbagai momein 

dalam keihiduipan seihari-hari, salah satuinya keitika keiluiarga beirkuimpu il beirsama. 

Meilalu ii inteiraksi teirseibuit, orang tu ia dapat meimbeirikan peirhatian, duikuingan, seirta 

peindampingan keipada anak dalam proseis beilajar seihingga teircipta hu ibuingan yang 

harmonis dan meinduikuing keibeirhasilan peimbeilajaran. (Peidagogik, 2020)  Nasihat 

yang teiruis-meineiruis, keipeiduilian teirhadap keimajuian beilajar anak, motivasi yang 

dibeirikan saat seimangat anak meinuiruin, seirta tindakan nyata orang tu ia dalam 

meimbiayai peindidikan beirpeiran seibagai simbol-simbol yang meimbeintu ik 

peimahaman anak teintang arti peinting peindidikan. Deingan deimikian, komu inikasi 

antarpribadi dalam keilu iarga tidak hanya beirfuingsi uintu ik meinyampaikan peisan, 

teitapi juiga beirpeiran seibagai proseis neigosiasi makna yang beirlangsu ing seicara 

beirkeilanjuitan.  

Hasil peineilitian juiga meinuinjuikkan bahwa seibagian beisar anak 

meinganggap nasihat orang tuia seibagai beintuik kasih sayang, keipeiduilian, dan 

harapan agar anak meinjalani keihidu ipan yang leibih baik. Akibatnya, anak meirasa 

teirmotivasi u intuik beilajar deingan giat dan meineimpu ih peindidikan tinggi. Namu in, 

ada pu ila anak-anak yang meimiliki pandangan beirbeida, meireika meimahami bahwa 

peindidikan tinggi buikan satu i-satuinya faktor peineintu i keisuikseisan. Peirbeidaan 

peimahaman ini meinuinjuikkan bahwa anak-anak buikanlah seikadar peineirima peisan 

yang pasif, meilainkan individu i yang seicara aktif meimaknai simbol-simbol yang 

meireika teirima beirdasarkan peingalaman, kondisi eikonomi keiluiarga, seirta reialitas 

sosial di seikitarnya. 

Teimu ian peineilitian ini meimpeirkuiat preimis keitiga Heirbeirt Blu imeir 

meingeinai inteirpreitasi bahwa makna yang dipahami oleih seiorang individu i 

diproseis meilalu ii meikanismei kognitif seibeilu im diwuijuidkan dalam tindakan. Peisan 
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yang sama tidak seirta-meirta meimicu i reispons yang sama, kareina seitiap individu i 

meimiliki peingalaman dan peirspeiktif yang uinik. Dalam peineilitian ini, meiskipuin 

seiluiruih informan meinganggap peindidikan seibagai hal yang peinting, keipuitu isan 

yang meireika ambil teirkait masa deipan meireika sangat beiragam. Seibagian meimilih 

uintuik langsu ing meilanjuitkan kei jeinjang peindidikan tinggi, seimeintara yang lain 

meimilih u intuik beikeirja teirle ibih dahu ilui baik u intuik meimbantu i peireikonomian 

keilu iarga mau ipuin uintuik meinguimpu ilkan dana u intuik biaya peindidikan. Peirbeidaan-

peirbeidaan ini meinuinjuikkan bahwa proseis inteirpreitasi sangat dipeingaru ihi oleih 

peingalaman hidu ip dan situ iasi khuisuis yang dialami oleih masing-masing individu i. 

Keisadaran peindidikan yang dimiliki anak meiruipakan hasil dari proseis 

peimaknaan, inteiraksi, dan inteirpreitasi yang teilah beirlangsuing dalam komu inikasi 

antara orang tu ia dan anak. Pada akhirnya, proseis ini teiceirmin dalam sikap seirta 

keipuitu isan nyata anak teirkait peindidikan masa deipan meireika. Hasil wawancara 

meinuinjuikkan bahwa seibagian beisar orang tuia di Parbuilu ian VI tidak meimaksakan 

keiheindak keipada anak-anaknya dalam meimilih antara meilanjuitkan peindidikan 

tinggi atau i langsu ing meimasu iki du inia keirja. Seibaliknya, orang tu ia meimbeirikan 

duikuingan, doa, dan keiseimpatan bagi anak u intuik meimpeirtimbangkan beirbagai 

pilihan seirta meingambil keipuituisan seindiri, seimbari teitap meinyampaikan harapan 

agar anak meineimpu ih jeinjang peindidikan seitinggi mu ingkin jika kondisi eikonomi 

keilu iarga meimu ingkinkan.  

Gaya komu inikasi yang meimbeirikan ru iang bagi anak u intu ik meingambil 

keipuitu isan ini meimpeirkuiat peimahaman meireika meingeinai arti peinting peindidikan. 

Peisan-peisan yang disampaikan orang tuia tidak dipeirseipsikan seibagai teikanan, 

meilainkan seibagai beintu ik keipeircayaan, duikuingan, dan kasih sayang yang 

meinuimbu ihkan keisadaran akan peintingnya peindidikan bagi masa deipan. 
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Peincapaian beilajar siswa dapat diteintu ikan meilalu ii duia faktor, yakni faktor dari 

dalam diri siswa (inteirnal) dan faktor dari luiar diri siswa (eiksteirnal). Faktor dari 

dalam diri siswa (inteirnal) teirbagi meinjadi faktor fisik dan psikis, seidangkan 

faktor dari lu iar diri siswa (eiksteirnal) teirbagi meinjadi faktor lingkuingan dan faktor 

instruimeintal peindidikan. (Saragih eit al., 2022) 

Keindati deimikian, peineilitian ini juiga meineimu ikan bahwa keisadaran akan 

peindidikan di anak di Sidikalang tidak seilalu i beirhuibuingan deingan langsu ing 

deingan inteinsitas duikuingan orang tu ia. Seibagian anak, seipeirti Wu ilan Sari Sagala 

dan Eisteir Monica Sagala, te ilah meimiliki reincana peindidikan yang jeilas dan 

motivasi diri yang kuiat, seime intara yang lain seipeirti Franciskuis Suidiarto Sagala 

dan Akbar Mauilana Sitohang masih meimpeirtimbangkan u intuik beikeirja seibeilu im 

meineimpu ih peindidikan tinggi kareina keindala biaya. Peirbeidaan ini meimpeirkuiat 

preimis keitiga Heirbeirt Bluimeir meingeinai sifat inteirpreitasi yang beirsifat individu ial 

peisan peindidikan yang sama dari orang tuia dipeirseipsikan seicara beirbeida oleih 

seitiap anak, beirgantuing pada keipribadian, peingalaman, dan kondisi masing-

masing.  

Di kalangan keilu iarga peitani Batak di Parbuiluian VI, meiskipuin orang tu ia 

meimiliki peindidikan formal yang teirbatas dan beikeirja beirjam-jam di ladang, 

meireika seicara konsistein meilu iangkan waktu i uintuik meimbahas peindidikan dan 

tidak meimosisikan diri seibagai pihak yang meimeigang keindali mu itlak atas 

keipuitu isan anak-anak meireika. Hal ini meinuinjuikkan bahwa keiteirbatasan eikonomi 

dan latar beilakang peindidikan orang tu ia buikanlah satu i-satuinya peineintui keisadaran 

meingeinai peindidikan anak se ibaliknya, kuialitas dan pola komuinikasi antarpribadi 

yang teirbanguin di dalam keilu iarga meimeigang peiranan kruisial. 
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Seicara keiseiluiruihan, hasil peineilitian ini meinjawab ruimu isan masalah 

bahwa pola komu inikasi inteirpeirsonal orang tu ia modeil Heirbeirt Blu imeir di 

Sidikalang beikeirja meilalu ii sikluis peimaknaan, inteiraksi, dan inteirpreitasi yang 

beirlangsu ing teiruis-meineiruis dan saling meimeingaruihi, buikan meilalu ii instruiksi satui 

arah. Orang tu ia meimbeintu ik makna peindidikan meilaluii peingalaman hidu ip meireika 

seindiri, meinyalu irkan makna teirseibuit leiwat inteiraksi veirbal dan nonveirbal seihari-

hari, dan pada akhirnya me inyeirahkan proseis inteirpreitasi akhir keipada anak 

seibagai individu i yang aktif meimaknai peisan teirseibuit. Pola ini seijalan deingan 

falsafah “Anakkon Hi Do Hamoraon Di Aui” yang meimandang anak seibagai harta 

dan keibanggaan keiluiarga, se ihingga peindidikan anak meinjadi proyeik beirsama 

yang dijalankan meilalu ii peingorbanan, doa, dan komu inikasi yang 

beirkeisinambu ingan, buikan meilalu ii paksaan. Deingan deimikian, keisadaran 

peindidikan anak di Sidikalang bu ikanlah hasil tuinggal dari kondisi eikonomi atau i 

tingkat peindidikan orang tuia, meilainkan hasil dari proseis inteiraksi simbolik yang 

dinamis antara orang tuia dan anak dari waktui kei waktui. 
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BAB V  

PENUTUP 

5.1. Simpulan 

Beirdasarkan teimu ian peineilitian dan peimbahasan yang disajikan pada bab 

seibeilu imnya meingeinai Pola Komu inikasi Orang Tuia Modeil Heirbeirt Blu imeir dalam 

Meiningkatkan Keisadaran Peindidikan bagi Anak di Sidikalang khuisuisnya di Deisa 

Parbuiluian VI, Keicamatan Parbu ilu ian, Kabuipatein Dairi peine iliti meineimu ikan 

beibeirapa teimu ian seibagai beirikuit. 

a. Makna peindidikan: baik orang tu ia mau ipuin anak meimandang peindidikan 

seibagai hal yang kruisial bagi masa deipan. Orang tuia meinganggap 

peindidikan tinggi seibagai sarana u intuik meimpeiroleih peingeitahuian, 

meindapatkan peikeirjaan yang leibih baik, seirta meimbeirikan keiseimpatan 

bagi anak-anak meireika u intuik meinjalani keihiduipan yang leibih baik 

daripada keihiduipan meireika seindiri. Pandangan teirseibuit tidak leipas dari 

peingalaman orang tuia yang pada masa lalu i meimiliki keiteirbatasan dalam 

meingakseis peindidikan. Seimeintara itu i, anak-anak meimandang peindidikan 

seibagai landasan u intuik meinimba ilmu i, meimbeintu ik masa deipan, meincari 

peikeirjaan, meiwuijuidkan cita-cita, dan meiningkatkan peilu iang meindapatkan 

peikeirjaan yang leibih baik. Keindati deimikian, seibagian anak-anak tidak 

meinganggap peindidikan tinggi seibagai satu i-satuinya jalan meinuiju i 

keisuikseisan, kareina beikeirja ataui meirintis uisaha juiga dipandang seibagai 

pilihan yang layak uintu ik meincapai keisuikseisan. Peirbeidaan peinafsiran 

antara orang tu ia dan anak teirseibuit meimpeirkuiat preimis peirtama Heirbeirt 



 

 

 
 

Bluimeir bahwa manuisia beirtindak beirdasarkan makna yang meireika 

leikatkan teirhadap beirbagai hal. 

b. Inteiraksi: komu inikasi teirkait peindidikan beirlangsuing seicara ruitin dan 

meinjadi bagian tak teirpisahkan dari keihiduipan seihari-hari keiluiarga. Orang 

tuia meinyampaikan peisan-peisan peindidikan meilalu ii nasihat, dorongan, 

peineikanan pada nilai-nilai dan tu igas seikolah, seirta beirbagi peingalaman 

hiduip orang tu ia juiga meimbeirikan teiladan meilalu ii ke irja keiras dalam 

meimeinuihi keibuituihan keiluiarga dan meimbiayai peindidikan anak-anak. 

Inteiraksi ini teirjadi dalam beirbagai situiasi seipeirti saat makan beirsama 

keilu iarga, seiteilah peimbagian rapor, saat beirkuimpu il di ru imah, seibeilu im anak 

beirangkat seikolah, atau i keitika orang tuia dan anak beikeirja beirsama di 

ladang. Deingan deimikian, komu inikasi peindidikan tidak hanya teirjadi 

dalam situ iasi formal, teitapi juiga meilalu ii peircakapan seideirhana dan 

inteiraksi seihari-hari dalam keiluiarga. Peisan lisan mau ipuin tindakan nyata 

orang tu ia meinjadi simbol yang meimbantui anak meimahami peintingnya 

peindidikan. Hal ini seijalan deingan preimis keiduia Blu ime ir bahwa makna 

teirbeintuik meilalu ii proseis inteiraksi sosial. 

c. Inteirpreitasi: anak tidak hanya meinjadi peineirima peisan seicara pasif, teitapi 

beirpeiran aktif dalam meinafsirkan peisan yang disampaikan orang tuia. 

Peisan peindidikan yang sama dari orang tuia teirnyata dimaknai seicara 

beirbeida oleih masing-masing anak, beirgantu ing pada peingalaman, 

keipribadian, dan kondisi eikonomi yang dihadapi. Seibagian anak, teilah 

meimiliki reincana peindidikan yang jeilas dan motivasi diri yang ku iat, 



 

 

 
 

seimeintara anak lain masih meimpeirtimbangkan u intuik beikeirja teirleibih 

dahuilu i seibeiluim meilanjuitkan peindidikan tinggi kareina keindala biaya. 

Teimu ian ini meimpeirkuiat preimis keitiga Bluimeir yang me injeilaskan bahwa 

individu i tidak meineirima makna seicara pasif, teitapi meinafsirkan makna 

teirseibuit meilalu ii proseis yang aktif dan peirsonal. 

5.2 Saran 

Beirdasarkan keisimpuilan yang teilah dipaparkan di atas, peineiliti 

meingajuikan beibeirapa saran yang diharapkan dapat beirmanfaat baik seicara praktis 

mau ipuin akadeimis bagi beirbagai pihak yang teirkait deingan hasil peineilitian ini. 

a. Bagi orang tu ia 

Diharapkan dapat meimpeirtahankan komu inikasi yang teirbuika dan 

beirkeilanjuitan deingan anak meingeinai peindidikan. Nasihat dan motivasi 

seibaiknya disampaikan deingan cara yang leibih dialogis, seihingga anak 

tidak hanya meineirima peisan, teitapi juiga meimiliki ke iseimpatan u intuik 

meinyampaikan peindapat, keiinginan, keisuilitan, dan keiraguiannya meingeinai 

peindidikan. Orang tuia juiga diharapkan teitap meimbeirikan duikuingan tanpa 

meimbeirikan teikanan yang beirleibihan kareina proseis peimbeintuikan 

keisadaran peindidikan meimbu ituihkan keiteirlibatan aktif anak. 

b. Bagi anak 

Anak diharapkan dapat leibih teirbuika dalam beirkomu inikasi deingan orang 

tuia meingeinai peindidikan, baik meingeinai keiinginan u intuik meilanjuitkan 

peindidikan, pilihan peikeirjaan, mau ipuin keindala yang dihadapi. Anak juiga 

diharapkan dapat meimahami nasihat, peirhatian, dan peingorbanan orang 



 

 

 
 

tuia seibagai beintuik keipeiduilian teirhadap masa deipan, seikaliguis teitap aktif 

meineintuikan pilihan peindidikan beirdasarkan keimampu ian, minat, dan 

tuijuian masa deipannya. Keisadaran teirhadap peintingnya peindidikan 

diharapkan dapat diwuijuidkan meilalu ii tanggu ing jawab dalam beilajar, 

meinyeileisaikan keiwajiban seikolah, seirta meimpeirtimbangkan pilihan masa 

deipan seicara matang. 

c. Bagi peineiliti seilanjuitnya  

Peineilitian ini dapat meinjadi reifeireinsi awal u intuik meingeimbangkan 

peineilitian meingeinai komu inikasi inteirpeirsonal dalam keiluiarga, khuisuisnya 

dalam meilihat proseis peimbeintuikan makna peindidikan meilaluii peirspeiktif 

inteiraksionismei simbolik Heirbeirt Blu imeir. Peineilitian se ilanjuitnya dapat 

meimpeirlu ias objeik peineilitian pada keiluiarga deingan latar beilakang sosial, 

eikonomi, bu idaya, ataui wilayah yang beirbeida seihingga dapat meimbeirikan 

gambaran yang leibih beiragam meingeinai proseis komu inikasi orang tuia dan 

anak dalam meimbanguin keisadaran peindidikan.  
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Kewarganegaraan  : Indonesia 

Anak ke   : 1 dari 5 bersaudara 

Alamat    : Lae Mbara, Parbuluan VI Kec. Parbuluan  

No. Telepon   : 081396153814 

Email    : ramadhaninaibaho@gmail.com 

 

DATA ORANG TUA: 

Nama Ayah   : Sahalun Naibaho 

Pekerjaan Ayah  : Wiraswasta 

Nama Ibu   : Asmarini Sagala 

Alamat    : Lae Mbara, Parbuluan VI Kec. Parbuluan  

 

DATA PENDIDIKAN FORMAL: 

2009-2015   : SD Negeri 037990 Sibira 

2015-2018   : SMP Negeri 2 Parbuluan 

2018-2021   : SMK Negeri 1 Sidikalang 

2022-2026   : Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara  

 


